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KEPUTUSAN GUBERENUR NUSA TENGGARA BARAT

NOMOR 360 -1732 TAHUN 2023

TENTANG

PEDOMARN SISTEM INFORMAST KEBENCANAAN

b

PROVINSI NUSA TENGGARA BARAT
GUBERNUR NUBSA TENGUARA BARAT,

bahwa dalam rangka pelaksanaan kctocntuan Pasal 2
Peraturan Pemerintalh Nomor 21 Tabhun 2008 tentang
Penyelenggaraan  Penanggulangan  Bencana, periu
dilakukan pengembangan sistom informasi kebencanaan
yvang koemprehensif,

bahwa untuk kelancaran pelaksanasn pengembangan
gislemn informasi tersebut, perlu ditetapkan Pedoman
Sislemn Inlormasi Kebencanaan;

bahwa berdusstkan pertimbangan sehagaimana dimaksud
dalam huwral a dan hurul b, perlu menetapkan Keputusan
Gubernur tentang Pedoman Sistern mformasi Kebencanaan
Pravinsi Nusa Tenggara Baral;

Undang-Undang Nomor 24 Tahun 2007 tentang
Penanggulangan Bencana [Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2007 Nomor 66, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indoncsia Nomor 4723);

Undang-Undang Nomor 4 Tahun 2011 lenlang Informasi
Geospasial (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2011 Nomor 49, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indoncsia Nomor 5214);

Lnolang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahar
Naerah (Lembaran Megara Republik Indonesia Tahun 2014
Nomor 244, Teambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 5587} sebagaimana tclah diubah beberapa kali
erakhir dengan Undang-Undang Nomor ¢ Tahun 2015
tentang Perubahan Kedua Atas Undang-Undang Nomor 23
Talmn 2014 tenlang Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara,
Republik Indoncsia Tahun 2015 Nomor 58, Tambahan
Lembaran Negars Kepublik Indonesia Nomor 3679);

Undang-Undang Momor 30 Takn 2014 tentang Adminisirasi
Pemerintahan (Lembaran Negara Republik [ndoncsia Tahun
2014 Nomor 292, Tambahan Lembaran Negara Republk
Indonesia Nomor 36¢1j;
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Undang-Undang Nomor 20 Tabun 2022 rentang Provinsi
Nusa Tengeara Darat (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2022 MNomor 163, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indenesia Nomor 6309);

Peraturan Pemerintah Nomor 21 Tahun 2008 tentang
Penyelenggaranan Penanggulangan Bencana {Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2008 Nomor 42, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indeonesia Nomor 4828);

Peraturan Pemerintah Nomor 22 Tabhun 2008 icntang
Pendanaan dan Pengelolaan Bantuan Bencana {Lembaran
Negaru Republik Indonesia Tahun 2008 Nomor 43, Tampahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4829);

Peraturan Pemerintah Nomor 2 Tahun 2018 tentang
Standar Pelayvanan Minimal (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2018 Nomor 2, Tambahan Lombaran
Negara Republik Indonesia Nomor 6 187);

Peraturan Presiden Nomor 95 Tahun 2018 tentang Sistcm
Pemerintahan DBerbasis Eleklronikk [Lembaran Negara
Republik Indonesia Talnur 2018 Nomor 182);

Peraturan Presiden Nomor 39 Tahun 2019 eniang Satu
Data Indonesia [Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2019 Nomor |12);

Peraluran Menteri Dalam Negeri Nomor 46 Tahun 2008
lenting Pedoman Organisasi dan ‘ata Kerja Badan
Penanesulangan Bencana Daerah;

Peraluran Kepala BNFI3 Nomor 8 Tahun 2011 rentang
Standarisasi Data Kebencanaun (Berita Negara Repuhblik
Indonesia Tahun 2014 Nomor 1093}

Peraturan Kepala BNPE Nomor 2 Tahiun 2012 tentang
Pedoman Umum Pengkajian Risiko Bencana;

Peraturan Kepala BNPB Nomor 07 Tahun 2012 tenlang
Pedoman Pengelolaan NData Dan Informasi Bencana
Indonesia;

Peraluran Kepala BNPE Nomor 15 Tahun 2012 tentang
Pedoman Pusal Pengendalian Operasi Penanggulangan
Hencana [PUSDALOPS-PE;

Peramuran Dacrah Nomor 9 Tahun 2014 tentang
Penanpggmilangan Bencana (Lembaran Daerah Provinsi
Wusa Tenggara Barat Tahun 2G14 Nomor Y);

Peraturan Daerah Nomor | 1 Tahun 2010 tentang Pembentulean
dan Susunan Peranglzut Daerah Provinst Nusa Tenggara Barat
[Leenbaran Daerah Provinsi NTB Tahun 2016 Nemor 11)
schagaimana telah diubah beberapa kali lerakhir dengun
Peratiwan Dacrah Nomor 14 Tabun 2021 tentang Perubabian
Kedua Atas Peraturan Daerah Nomor 11 Talun 2016 tenfang
Pembentukan dan Susinan Perangkat Daesrah  Provins
Nusy Tenggarma Baral (Lembaran Daerah Provinsi NTE Tahun
2021 Nomor 14).
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MEMUTUSKAN :

Pedoman Sigtom Ioformasi Eebencanaan Provinsi
Nusea Tenggara Barar, sebagaimsna tercanturg dalam Lampiran
Keputusan ini.

Peduman Sislemn Informasi Kebencanaan [SIK) sehagaimana
dimaksud Diktum KESATU scbagal acuan Provinsi dan
Kabupaten/Kota dalam psngembangan Sistem  Informasi
Kebencanayn.

Kepala Pelaksuna BPFBD Provinsi NTE bertangoung jawab atas
penyelengearaan SIK sesual Peraturan-Perundang undangan,
cegala biays yang dilkeluarkan scbagal aldbat diletapkannya
hepulusan i dibebanksn pada APBD Provinsi NTB vang tersedia
di BPBD Provingi NTB dan Program SIAP SIAGA lerja sama
Pernerintah Indoncsia-Pemeriniah Australia untuk Kesiapsiagaan
Hencana Tahun Anggaran 2023.

Keputusan Gubermar ind roulad berlalon pada langee] ditetaplan.

Dhitetapkarg di Malaram
pada tanggal, 2 Wargs 2035




LAMPIRAN

KEPUTUSAN GUBERNUR RUSA TENGGARA BARAT

NOMOR @ AGD - \T3  TAHUN 2023

TENTANG

PEDOMAN SISTEM INFORMASI KEBENCANAAN PROVINGI NUSA TENGGARA BARAT

PENDAHULUAN

1.1.  Latar Belakang

Provinsi Nusa lenggara Barat memiliki kondisi geografis, geologis. hidrologis dan
demografis yang memungkinkan leradinya bencana, baik yvang disebabkan oleh faktor alam,
maupun faktor manusia yang dapat menysbabkan timbulnya korban jiwa manusia, kerusakan
ingkungan kenugian harta bendz, dan dampak fisikalogis. sehingga datam keadaan tertenty dapat
menghambat pembanguran di lingkup wilayah Provinsi Nusa Tenggara Barat. Dari sejumlish
bencana yang ada di Indonesia, Provinsi Nusa Tenggara Barat merupakan salah satu yang memiliki
kontribus: rawan bencana berpotensi cukup besar diantaranya terdapat 13 (tga belas) jenis
pencana. Adapin jenis bancana yaiiy leijadi oi Frovinsi NTB antara iain banjir, tanah longsor, cuaca
elestrim. gelombang pasang. epidemi dan wabah panyakit, gampa bumi, lsunami, kekeringan.
kebakaran hutan dan lzhan, gunung meletus, likuifakesi dan kegagalan teknologi.

Pada proses penangguiangan bencana, kebutuhan tidak hanya pada aspek logistik.
akomodasi dan ransportasi, tétapi strategi dalam sigtemn informasi pada proses penanggulangan
‘bencana sangat dibutuhkan untuk memudahkan melakukan kerja operasional yang sistematis dan
terkantrol dengan baik. Untuk itu sistem informasi kebencanaan menjadi hal yang sangat baik dan
efekiff untuk diterapkan. Sebuah sistemn penanganan bencana sangat diperlukan untuk menangani
besis data kebencanaan dan menampilkannya dalam bentuk visualisasi infografis ataupun pata
dengan menggunakan sistem infonmasi geografie.

Perkembangan kemajuan teknologi informasi dan  telekomunikasi, memungkinkan
citcraphkannya cara-cara baru yang tebih ofisien dan efeldtf untuk menghasilkan dan menyampaikan
informast. Hal ini akan membawa parubahan dari cara kenvensional ke arah vang lebih terhuka
{digitat). Dengan kompleksitas jenis data dari masing-masing satuan kera yang mempunyai
hubungan saling mengisi, maka lintas data antara instasi pemerintahan diharapkan dapat
merjawab tantangan tersebut dangan menyediakan satu mekaniame otomnatisasi yang terintegrasi
ke dalam Satu Data Bencana untuk memastikan kelersediaan data serta menyediakan informasi
secara cepat, akurat. handal dan akuniabel. Adanya pusat data dan Informasi dalam sebuah Sistem
Informasi Kebencanaan sebagai jJawaban atas kebutuhan akan informasi kebencanaan yang
komprehensif. Data dan informasi kebencanaan yvang tersedia ssfain berfungsi dalam pengambilan
keputusan serta landasan penentuan arsh kebiakan dalam penanggulangan bencana, juga
melayani masyarakat umum yang bisa terlibat secara tidak langsung dalam penanganan bencana,

korban bencana dan media massa sebagsi penyambung sehuah infarmasi.



Fusat Pengandalien Cperasi (FUSDALDPS) pada BPED vang =2aat inj sebagai pengelah
data kebencanaan, peru melakukan psningkstan baik dar sumberdaya maupun sislem dalam
pengeiolaan dala dan informasi kebencanaan. Untuk mencapai tujuan tersebul, penyusunan
Fedaman Sistern Informasi Kebencanaan {S1K) perlu dilakukan untuk menjelaskan praktik terbaik
dalam implementasi program dan pengembangan sistem yang mambufuhkan serangkaian proses
yang sistemats dan disiplin yang dilerapkan secara rekursif dan desain berulang, pengembangan,
serta pemeliharaan sistem. Hal inil untuk menghindar pencatatan data, pengolahan data dan aliran
informasi yang rawan kesalahan karana masih dilakukan secare manusl, sliran informasi tersebut
terkait deta pengolahan data, informasifberita, sosialisasi dan edukasi kebencanaan serta
memastikan bahwa sistem sacars teknis memenuhi kebutuhan dan persyaratan yang ditentukan.

Selain itu. penyusunan Pedoman SIK diharapkan mampu memberikan prosedur dan
langkah-langkah terbaik dalam pengembangan SIK NTB sehingga dapat berjalan secara sistematis
dan terstrukiur yang saling terkait untuk menyelesaikan masalah teteniu dan menghasilkan praduk
atau layanan dan memenuhi harapan pamangku kepentingan dengan diharapan dapat menjadi
upaya pencegahan dan kesiapsiagaan dalam menghadapi bencana, terutama karena belum
siapnya kinsrja kslembagaan dalam mengurangi resiko bencana. pengurangan resiko bencana
yang belum terencana, basis data vang tidak terbarukan serla masih kurangnya pengelolaan data
pada keadaan damrat dan rehabiliiasi dan rekonstruksi.

1.2,  Maksud

Maksud dari Pedoman SiK Provinsi NTE inj adalah agar penyelenggars kebencanssan di
Fravinsi NTE dan Kabupalen/Kota 2e-NTB dapat melakukan pengelolaan data dan informasi
kebencenasn sesusi dengan prosadur terbaik serta dapat menjalankan pengembangan SiK
Fravinsi MTB secara sistematis, terstruktur dan komprehensif.

1.3, Tujuan

1. Memberkan panduan dan arahan untuk penyediaan akses informasi, sistem komunikasi, dan
pelayanan publik menggunakan perangkat teknclogi informasi dalam rangka perwujudan
pelayanan tata kelola lembaga penanggulangan bencana secara efeklif, efisien, cepat, akurat
dan akuntabel:

2. Memberkan pemahaman yang sama dalam pengelolaan daia dan informasi bencana antars
pusat, provinsi dan kabupaten/kota;

Menyelaraskan dan mengimplementasikan pengembangan SIK vang terintegrasi;

4. Memberikan kemudahan akses sesual dengen urgensi bagi pengguna dan pemangku

kepentingan dalam pengsambilan kebijakan.

1.4. Basaran

Sasaran dar Pedoman SIK ini adaish Pemerintah Provingi dan Kabupalen/iKola sebagai
pengambil keputusan dalam penetapan strategi dan kebijakan SiIK, Pemangku Kepeniingan Bidang
Kebencanaan mempunyai kewajiban mengikuti kebijakan yang ditetapkan dalam penvelenggaraan




SIK di Provinsi dan Kabupalen/Kola, dan Pemangku Kepentingan terksit Bidang Kebencansan

memberkan dukungan, masukan dalam pengusatan pengelolaan SIK.

1.5,

Fuang Lingkug

Lingkup isi Padoman 31K ini mencalkup:

LU

10.
11.

12.

Kebijakan dan stratagi SIK

Pengeloiaan SlK

Pengumpulan, Kuzlitas data dan pengolahan dala
Sumberdaya Manusia

Arsitektur Sistem Informasi Kebencanaan (S1K)

Penyajian, Diseminasi dan Pemanfaatan Data dan Informasi

Pelaporan, Pemaniauan dan Evaluasi

Landazan Hukum

Undang-Undang Nomor 24 Tahun 2007 tentang Penanggulangan Bencana (Lembaran Negara
Republik indonesia Tahun 2007 Momor E6, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonasia
Momar 4723);

Undang-Undang Nomoer 4 Tahun 2011 tenlang informasi Geospasial;

Undang-Undang Momer 23 Tahun 2014 teniang Pemerintahan Dasrah {Lembaran Negara
Republik indonesia Tahun 2014 Nomaor 224, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomar 5587) sehagsimana telah beberspa kali diubah, lerakhir dengan Undang-Lindang
Momaor 11 Tahun 2015 tentang Perubahan Kedua Atas Undang-Undang Mamor 23 Tahun 2014
tentang Pemerintahan Daerah {Lembaran Negara Republik indonesia Tahun 2015 Nomor £8,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomaor BE7I):

Undang-Undang Nomar 30 Tahun 2014 tentang Adminigtrasi Femerintahan (Lembaran Negara
Republik Indonasia Tahun 2014 Nomor 292, Tambahan Lembaran Negara Republik indonesia
Momaor 56013,

Undang- Undang Momor 20 Tahun 2022 tentang Provinsi Nusa Tenggara Barat

Peraturan Pemerimah Nomor 21 Tahun 2008 tentang Peanyelenggarsan Fenanggulangan
Bencana (Lembaran Megara Republik Indonesig Tehun 2008 Momar 42, Tambsahan Lembaran
Megara Republik Indonesia Momor 4528);

Paraluran Pemerintah Nomor 22 Tahun 2008 {entang Pendanaan dan Pengelolaan Bantuan
Eencana (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2008 Nomaor 42, Tambahan Lembaran
Megaira Republik Indanesia Nomor 4528),;

Fersturan Pemerinialy Nomor 2 Tahun 2018 tentang Standar Felayanan Minimal,

Peraturan Presiden Momor 85 Tahun 2013 fentang Sistem Pemerintahan Gerbasis Eleklronik;
Peraturan Presiden Nomor 39 Tahun 201% {erdang Satu Data Indonesis;

Peraturan Merter Dalam Negeri Momar 45 Tahun 2008 tentang Susunan Organisasi dan Tata
Kerja BPED;

Peraturan Kepala BNFB Nomar B Tahun 2011 Tentang Standarisasi Data Bencana,



13. Peraiuran Hepala BNPB Nomar 2 Tahun 2012 Tentang Pedoman Umum Pengkajian Risiko
Bencana;

14, Peraturan Kepala BNFB Nomor 07 Tahun 2012 Tentang Pesdoman Pengelolaan Data Dan
informasi Bancana Indonasiﬁ;

15. Peraturan Kepala BNPB Nomaor 15 Tahun 2012 Tentang Pedomean PUSDALCPS;

18. Peraturan Kepalal BNPB Nomor 8 Tahun 2014 tentang Pedoman FPengelolaan Teknologi
Informasi Kebencanaan;

17. Peraturan Daerah Nomaor 9 Tahun 2014 teniang Penanggulangan Bencana (Lembaran Daerah
Pravinsi Musa Tenggara Barat Tahun 2014 Nomeor 8);

1&. Peraturan Daerah Namor 11 Tahun 2016 tentang Fembentukan dan Susunan Perangkat
Caerah Provinsi NTB (Lembaran Daerah Provinsi NTB Tahun 201€ Nomor 11); sebagaimana
talah diubah dengan Persturan Daerah Nomor 13 Tahun 2019 ientang Perubashan Atas
Paraturan Daerah Nomor 13 Tahun 2018 tentang Pembentukan dan Susunan Perangkat
Caerah Provinsi Musa Tenggara Barat (Lembaran Perangkat Daerah Provinsi NTB Tahun 2019
Mamor 13),

1.7. Gambaran Urmum Prowingi Musa Tenggars Barat

1.7.1. Kondisi Geografis

Luas wilayah Provinsi NTE mencapai 45.312 19 km? terdin dari daratan seluas 20.124 45
km? (40,81%) dan perairan laut seluas 28, 187,71 km? (59, 19%) dengan panjang garis pantai 2.333
km. Terdapat dua pulau besar yaitu Pulau Lombok seluzs 4.693.83 km® (23,25%) dan Pulau
Sumbawa seluas 15.424 55 km? (75,65%) yang dikeliling oleh 378 pulau-pulau kecil {Gambar 2-
1}, Secara gengrafis, Provinsi MTE teretak antara 115746 - 118°05 Bujur Timur dan 8°10°- 9°F'
Lintang Selatan dengan batas wilayah: sebelah ulara |aut Jawa dan Laut Flores, sebelah selatan
Samudra Hindia, sebelah barat Selatl Lombok & Provinsi Bali, dan sebelah timur Selat Sape &

Provinsi Nusa Tenggara Timur.

Secara Administratif Provingi Nusa Tenggara Barat terdini dar 8 kabupaten dan 2 kota
dengan 116 wilayzh kecamatan dan 1.146 desakelurahan. Kabupaten Sumbawa memifiki jurmiah
wilayzh kecamatan terbanyak, yaitu 24 Kecamatan, sedangkan Kabupaten Lombok Timur memiliki
wilayah administrasi desalkelurahan tarbanysk dengan 254 desafkslurahan dengan jumiah
kecamatan sebanyak 20 kecamatan,

1.7.2. Topografi

§ Topografi wilayah Provinsi NTE bervariasi dan 0-3.728 m dpl untuk Pulau Lombok, dan 0-
2.755 m dp! untuk Pulau Sumbawa. Selong merupakan kota yang mempunyai ketinggian paling
tinggi, vaitu 166 mdpl sementara Taliwang terendah dengan 11 mdpl. Kota Mataram sebagai
tempat lbukota Provinsi NTB memiliki ketinggian 27 mdypl. Berdasarkan pada klasifikasi ketinggian
wilayah, maka diketahui bahwa wilayah Provinsi NTE yang memiliki kelinggian antara 0-10C m dp!
sekitar 23,76% atau seluas 478,811 Ha, ketinggian 100-500 m dpl sekitar 37, 528% alau seluas




783,812 Ha, ketinggian 5D0-1000 m dpl sekitar 15.25% atau seluas 307,259 Ha dan lebih dan 1000
m dpt ssluas 475,533 Ha 23.60%.

Frovinsi NTE juga memiliki 15 gunung yang tersebar di kepulauan NTE, 3 (liga) disntaranya
merupaksn gunung api aktf yaitu Gunung api Tambaora, Gunung api Rinjani dan Gunung api
Sangeang. Dan tujuh gunung yang ada di Pulau Lombok, Gunung Rinjani merupakan tertinggi
dengan ketinggian 2.726 m dpl, sedangkan Gunung Tambora merupakan gunung teriinggi di
Sumbawa dengan ketinggian 2.851 m dpl dari B (sembilan} gunung yang ada. Kemiringan tanah
didominasi aleh kemiringan tanah berkiser antara 15-40% seluas 704 619 Ha (34,98%) sedangkan
vang paling sempit termasuk klasifikasi kemiringan tanah (-2% seluas 335.552 Ha (16,80%). Untuk
Pulau Lombok klasifikasi kemiringan yang paling luas berkisar antara 2-15% seluas 198.616 Ha
{9,85%) sedangkan yang paling sempit klasifikasi kemiringan tanah lebih dari 40% seluas 20175
Ha {1,01%). Sedangkan Pulau Sumbawa klasifikasi kemiringan tanah yang paling luas berkisar
antarz 15-40% seluas 573.503 Ha (28 4B%) dan yang peling sempit kemiringan tanah 0-2% ssluas
214.194 Ha {10 63%}.

1.7.3. Demagrafis

Parkembangan penduduk Pravinsi NTE terus mengalami peningkatan. Data Sadan Pusat
Statistik (BFS) tahun 2022, jumiah penduduk Frovinsi NTE tahun 2021 sebanysk 5 389 993 jiwa,
terdini atas lakiHlaki 2.685.552 jiwa (50,01%) dan perempuan 2.694 446 jiwa (49,95%). Penduduk
Musa Tenggara Barat mengalami peningkatan disebabkan oleh kelzhiran alami dan migrasi
penduduk. Rata-rata pertumbuhan penduduk pentahun sebesar 1, 70%. Kabupaten Lombok Timur
marupakan wilayah dengsn jumiah penduduk paling banyak yaitu sekitar 1.343.900 jiwa sedangkan
wilayah Kabupaten Sumbawa Barat menjadi wilayah dengan penduduk paling sedikit yaitu sekitar
148.500 jiwa.

Perseberan penduduk di Provinsi NTE belum merata, lebih dari 70% penduduk tinggal di
Fulau Lombok yang luasnya hanya 23,51 %, sementara 30 % beradz di Pulau Sumbawsa vang
luasnya 76,65 %. Ketimpangan distribusi penduduk berdampak pada munculnya massish
manurunnya kualitas lingkungan hidup seperti ketersediaan sumber air, kerusekan hutan dan
lahan, alih fungsi Ishan, pancemaran lingkungan, pendangksian sungai, dan lain-lain.

1.7.4. Geologi

Keadsan geclogi wilavah NTE didominasi oleh batuan gunung api serta sluvium (resent).
Satuan tertua berumur tersier sedangkan yang termuda berumur kuarier. Batuan tersier di Pulau
Lombok terdif dar perselingan baiu pasir kuarsa, batu lempung, breksi, lava, tufa dengan lensa-
lensa batu gamping, batu gamping, dan dasit. Batuan tersier di Pulau Sumbawe terdid dari lava,
breksi. tufa, andesit, batu pasir tufan, batu lempung. dasit, tonalit, ufa dasitan, batu gamping
berlapis, batu gamping iufan, dan lempung tufan. Batuan kuaner di Pulau Lombok terdini dan
perselingan breksi gampingan dan lava. breksi, lava, tufa, batu apung, dan breksi lahar. Batuan
kuarier di Puisu Sumbaws terdii dari terumbu kora! ierangkat, epikiastik {konglomerat), hasil
gunung api tanah merah, gunung api fua, gunung api Sangiang, gunungapl Tambora, gunung api



muda dan batu gamping karal. Aluvium dan endapan pantai cukup luas terdapgat di Pulau Sumbawa
cdan Lombak.

1.7.5. Hidrologi

Berdasarkan Peraturan Menteri Pekerjaan Umum Mo/ 04/PET/M2015 tanggal 186 Maret
2015 behwa Provinsi Nusa Tenggara Barat terdin darn dua wilayah sungai yang merupakan wilayah
sungai strategis nasional yaitu Wilayah Sungai Lombok dan Wilayah Sungai Sumbawa. Wilayah
Sungai Lombok terdiri dar 197 das dan wilayah Sungai Sumbawsa terdiri dari 555 DAS.

Berdasarkan pemanfaatannya DAS yang berada pada Wileyah Sungai Lombok dan
Wilayah Sungai Sumbawa dibagi menjadi dus katsgori yailu DAS dengan siatus Ulilitas dan DAS
dengan status Non Ulilitas.

| Uraian : WS Lombok ‘ WS Sumbawa |
Jumilah DAS 197 DAS ‘ EE55 DAS
Luas DAS ' 473865 km2 15414 5 krri2
Status Utilitas ;
- Utilitas B | 8z
- MNaon Utiitas 142 473

Untuk cakungsan air tanah di Provinsi Nusa Tenggars Barat disajikan pada tabel bearikut.

Tabel 1. Cekungan air tanah di Frovinsi Nusa Tenggara Barst

e e o
No | Cekungan Air Tanah Luas (km® = Bebas (Juta Tertekan (Juta

m*Tahun) m*fTahun)

1 Mataram - Saleny z285 662 g

2 Tanjung - Sambelia {474 | op4 22

3 Sumbawa Besar 1.404 183 25

4 Empang 345 35 3

o Paxat ay7 220 0

5] Sanggar — Kilo 1.415 320 w4

7 Dompa 375 i B3 B

8 Bima 1102 | 165 18

I Tawali - Sape w3z | 36 3

1.7.6. Klimalologi

Berdasarkan data dari Badan Meteormlogi Klimatologi dan Geofisika (BMKG), berdasarkan
3 (tiga) kota yang diamati yaitu Matararm, Sumbawa, dan Bima, temperatur maksimum terjadi di
Sumbawa Besar mencapail 37,1 °C pada tahun 2013, dan temperatur minimum terjadi ci Kota
WMataram dengan suhu 17,0 *C. Temperatur tertinggi terjadi pada bulan Olktober dan terendah pada
bulan Agusius. Kelembaban di Provinsi NTB mempunyai kelembaban yang ralatif tinggi. yaitu
antara 68 - 89 persen, dengsan kecepatan angin rata-rata mencepal kisaran 4-7 knots dan



kecepatan angin maksimum mencapai 27 knots. Jumlah hari hujan terendah yaitu 0 han pada bulan
Aguslus dan September terjadi di Sumbawa Besar dan Bima. sedangkan han hujan terbanyak pada
hulan Desember dengan jurmiah 27 hari terjadi di Kala Bima. ®andisi witayah dan alam sekitarmya
memberikan pengaruh yang sangat besar terhadap potensi ancaman bencana di Provinsi NTB.
Provinsi NTB ibarat 2 {dua) sisi mats uang, di satu sisi mengandung sumberdaya yang melimpah
dan indah, semertara itu disisi lain juga menvimpan potensi hencana yang cukup besar.



il KEBIJAKAN DAN STRATEGI

2.1. Kabhijakan Dan Strategi

Pananganan bancana di dunia telah mengalami perubahan paradigma yaitu dari responsif
manjadi preventif. dai sekioral manjadi multi seklor, dan tanggung jawab pemerintah semata
menjadi fanggung jawab hersama, dan dari tanggap darurat menjadi pengurangan risiko bencana.

Melihat polensi bencana yang ada untuk mewujudkan penanggulangan bencana yang
efekiif pedu dukungan kelersediaan data dan informasi pada sebelum. saat, dan setelah terjadinya
bencana secara cepat, akurat dan ierpercaya sehingga dibutuhkan pengalala data dan infarmasi
hencana yang kempeten dengan menggunakan format data standar yang dikoardinasikan oleh
BPED Frovinsi, BRFELD Kahupaten/Maota,

Di tingkat Masional kebijakaan terkeit satu data telah diatur melalui peraturan presiden
Republik Indonesia nomor 392 tahun 2019 {entang Satu Dats Indonesia dan di Provinsi Nusa
Tenggara Barat telah diatur dengan Peraturan Gubernur Nomaor 45 tahun 2021 tentang Nusa
Tenggara Barat Satu Data.

Terkait kehijakan pengelolaan data dan informasi bencana adalah satu data satu pintu untuk
menjamin keakuratan dan kansistensi. Kebijakaan satu data salu pintu yang dimaksud adalah data
dan informasi yang dikeluarkan BPED provinsi dan BPED ksbupatenfkols setelah dilakukan
varifikasi dan validasi pada kurun waktu terdentu. Kebijakan ini dilakukan untuk menghindan
duplikasi, kerancuan atau kesimpangsiuran data dan informasi bencana bagi pengambilan

keputusan.

Kebijakaan satu data bencana yang dimaksud adalah membangun komitmen yang tetap
dan bersifat mengikat. Kemitmen yang dibuat bersifat mengikat bagi sctiap pelaku yang terkait
dengan SIK, baik dani segi pembiayaan, SDM, dan teknis pelskssnaan. Berdasarkan hasil
keordinasi, Provinsi NTB menelapkan kebijakan dan strategi pangelolaan data dan informasi
bencana, vailu langkah-langkah kebijskan dan stralegi yang diambii adalah:

1. Menetapkan kebijzkan dalam pengumpulan data kebencanaan, dengan Kegiaten yang akan
dilzkukan:

a. Menstapkan SK Gubernur tentang berbagi data terkail kebencanaan di lintas sekder (Masa
tugaa terbatas);

b. Membual Mol antara intansi terkait data kebencanaan, seria;

e. Menjadikan SiK sebagai program strategis untuk rencana jangka panjang,

2. Mengelompaokkan dan menantukan kejadian bencana, dengan kegiatan yang akan dilakukan:
2. Sesuai kalegon jenis bencane alam yang pedu di intervensi:

b. Unsur vang merespon kejadian bancana (berdasarkarn jenig bencana), serlg;
6. Membuat SOP rencana aksi {tindakan),

3. Setigp institusi kebencanaan harus memiliki Dafabase sebagal pusat manajeman infarmasi
kebencangan yang skan menghimpun data-data dar tingkat Frovinsi, Kabupaten/Kota,
Kecamatan dan Desa/Kelurahan maunun data dar lintas sektor;

4, Pengembangan sstu data bencana secara beriahap dan berkelanjutan sesuai kemampuan
denhgan strategt yang telah disspakati oleh BPBD Provinsi;




10.
11,

12,
13
14.
18,
186,

Membangun mekanisme aliran data lintes sektor Data dan informasi terkaft bencana
diharapkan dapat dipercleh dengan mudah dengan terbangunrya integrasi data lintas sektor,
Memperkuat sistern pengumpulan data, dengan kegistan yang skan dilskukan; Maningkatkan
SDM operator dan vernfikalor sera standanisasi dala.

Membangun mekanisme aliran data KabupatenMola, Kecamatan dan Desa/Kelurahan;
Mendorong ketersedizan data dan terlaksananya prosedur yang men@amin kualiias dats;
Wemperkuat manajemen Sistem Informasi Desa (SID);

Menginventarisasi kelalog data vang tersedia terkait kebencanaan;

Maningkatkan komunikssi dengan  Sistern  Informasi  Hidrologi, Hidrometeorologi  dan
Hidrogeologi (SIH3):

Meningkatkan sosializasi penggunaan informasi kebancanaan di masysrakat;

Meningkatkan sosialisasi penggunaan Aplikasi Siaga;

Meningkatkan kapasitas dalam penyajian infarmasi dan sosialisasi;

Meningkatkan kapasitas Tim Pengelola SIK;

Meningkatkan pendanaan untuk mendukung pembiayaan pengembangan SIK.




. ORGAMISASI DAN TATA KELOLA
31, Tugas dan Tanggung Jawab Pamangku Kepsntingan Pengembangan SIK

311, Tanggung Jewab Pemerintah Dasrah Dalam Menantukan Kebijakan Sistem Infarmasi
Kebencanaan
Penetapan strefegi pengembangan dan pengelolaan SIK menjadi tugas dan tanggung
javab Pemeriptah Dasrah. Dalam pelaksanaannya, SIK harus didukung oleh suatu kebijakan vang
memperkuatnya sebagai pijakan pelaksanaan bagi pengelola 21K di daersh. Setiap dasrah
{provinei dan kabupatan/kota) membuat peraturan dasrah mengenai SIK yang sejalan dengan SIK

Masional,

3.1.2. Tanggung Jawab Pemerintan Pemangkuy Kepentingan Bidang Perencanaan

Fenyelenggaraan SIK di tingkat pusat, fingkat provinsi, tingkat kabupaten/kota dan
pelayanan kebencanaan, masing-masing mempunyai tugas dan tanggung jawab, sebagai benkut:

Tingkatan ' Pemangku Tugas dan Tanggung Jawab |
Manajemen | HKepentingan |

. Kebencanaan ;
. Badan Nasional | Pusdatinkom - Mengatur kebijakan SIK skala nasional 1
Penanggulangan | memfasiitasi, membina, memonior dan |
5 Bencana (BNFPB) f melakukan evaluasi SIK §

i ; - Melaksanakan dan mengevaluasi inisiatif |

i | penguatan Pengefofaan SHK ;
Mengkoardinasikan kebutuhan dan penyediaan |
data kebencanaan dengan lintas program dan |
lintas sektar

- Bersama-sama dengan lintas  program
melakukan intervensi khusus pada wilayah
dengan keterbatasan tenaga, biava., dan
infrastrukiur

Unit Program - Memberi dukungan, masukan dan evelusasi
tarhadap inisiatf penguatan Pengelolasn SIK

- Membari masukan mengsnai kebutuhan data

I kebencanasn

- Memanfzaikan data kebencansan uniuk

i pengambilankeputusan

- Bersama-zsama dengan linfas program lain
melakukan intervensi khusus pada wilayah
dengan keterbatasan tenaga, biaya, dan

infrastruktur
BPBD Provinsi | | Sekretariatr | - Mengatur kebijakan SIK skala provins
Pusdalops - Mengeiola mengembangkan, memfasilitasi, |
Provinsi membina, memonitor dan melakukan svaluasi

SIK skala provinsi

- Mengkoordinasi dan memfasilitasi SIK skala
kabupaien/kota

- Melaksanakan dan mengevaluasi inisiatif

| penguatan Pengelolaan SIK

| - Memanfaatkan data kebencanaan untulc

| pengambilan keputusan

. - Mengkeordinasikan kebutuhan dan

- penyedizan data dengan linias pregram dan

sekior di provinsi NTB
- Melaksanakan ansalisiz kajian yang
mendukung pengembangan SiK (khususnya




BPED Kebupaten/Kota  Sekretariat/

. Melaporkan data kebencanaan di

analisis kajian resiko hancana) :
Memastikan  tersedianyaiterlapomyadata |
yangdiperlukan cleh Satu Data Bencana '
MNasianal

Menviapkan SOP dan akun SIK untuk
kebutuhan skses data dan informeasi
kebancanaan yang akan dilaksanakan oleh
BPED Kabupaten/Kota

- Memanfaatkan data kesbencanzan untuk

penvedisan data lindas program dan lintas
sskior terksil kebencanaan di kabupatan/

meandukung pengembangan SiK Provinsi
(khususnya analisis kajian resiko bencana)

- Memastikan tersedianyaftterizapomyadata

yangdiperiukan oleh Satu Data Bancana

| - Mengelola Sistem Informasi dipemerintahan

desa untuk pelayanan dais dan informesi
kebancanaan i ingkat pemerintahan desa,

- Melaksanakan dan mengevaluasi inisiatif

Koardinasi lintas program dan sektor dalam

Memanfaathan data kebencanzan untuk

, Fusdaiops kabupaten/kota ke SIK Frovinsi NTE
HabiKota
pengambilan keputusan
Mangkoardinasikan kebutuhan dan
kota
- Melaksanakan analisis kajian yang
Masional
Sistem Informasi Tim Pengelola
' Desa (SIDY : Sk dan TiK
- DESTANA - Provins
| | {praseranalingt
- Informasi dan _
Komunikasi hal kebutuhan dan penyediaan data
atauTim kebencanaan
- pengslola
g-{;{g?nﬂ pengambilan keputusan

Informasi Desa

Mengkoordinasikan kebuiuhan dan
pennyedian data lintas program dan seklor
Menyediakan dan melaporkan daia yang
diperukanolah Data Kebencanaan
FProvinsi/Kabiot

3.1.3. Tugas Dan Tanggung Jawan Permangku Kepentingan Terkait Kebencanaan

Tugas dan tanggung jawab pemangku kepentingan terkait kebencanaan dalam

penyelenggaraan 31K, yaitu:

Jenia Sektar

Pemangku Kepentingan

Tugas dan Tanggung Jawab

| Wependudukan

- Kemenlerian Dalam Negeri e Memberi dukungan,masukan
| - Disdukcapil Provinsi NTB
i . Dinas Sosial Provingi MTB

dan evalussi inisiatif
penguatan Pengelolaan SIK
- Membaerikan data
kependudukanseperti data
kefompok umur, Umur
remian, data by name by
addres, Panduduk miskin.
Dan penyandang disabilitas

rﬁf;{ﬂsﬁk - Badan Fusat Statistik R - Membern dukungan, masukan

- BPS Prowvinsi NTH

dan svaluasi inisiatif
penguatan Fengelolaan SIK
Memberikan data-data terkait
kebencanaan

Komunikasi dan
informaslike

- Diskominfotik Provinsi NTE | - Memberikan dukungan data

kebencansan
- _Membangun pengembangan




dan pgmeliharaan 51K
Desiminasi dan Sosialisasi
informasi kebencanaan

- Sistem Informasi Hidrologi,
Hidrometeoriogi,
Hidrogeologi (SIH3) Provinsi
NTB

Perancanaan - BAPPEDA Provinsi HTH Memben dukungan, masukan

Pembangunzn dan evaluasi inisiatif
pengustanPengeioiaan SIK
Sehagai pangguna Database
Kebencansan

Meteorologi, . - Badan Msteorologi, Memben dukungan, masukan

Kimatologi dan t Klimatologi dan dan evaluasi inisiatif

Geofisika | Geofisika Prav.NTE penguatanPengelolaan SIK

Memberikan data-data lerkait
kebencanaan {Tingkat Curah
hujan, Angin. Gelombang
pasgang, Tsunami. Gempa
dan terkait bancana lainnya)

Parkabunan

- Dinas Pertanian dan
Ferkebunan Frovins: MTE

- Balzi Penalitian Pertanizn
Provinsi NTB

- Dinas ESDM Provinsi NTE

Memben dukungan, masukan
dan evaluasi inisialif
panguatanPengelolaan SIK
Membearkan data-data lerksit
tanah {Jenis tanah, dan
tekstur tanah)

| dan Kehutanan

| Lingkungar hidup

Pekerjman Umnum

- Kementenan Lingkungsan
Hidup dan Kehulanan

|. Dinas LEK Brovinsi NTE

Kemsntrian PUPR

‘- Dinas PUPR Provinst NTB

Perumahan dan
Pemukiman

Dinas Perumahan dan
Pemukiman

- Dinas LHK Provinsi NTS

Maemben dukungan, masukan
dan avaluasi inisiatif
penguatanPengeioiaan SIK
Membenkan data
lingkunganhidup {Tutupan
l&hen)

Sebzgai pengguna Database
Kebencanaan

Membari dukungan, masukan
dan evaluas) inisiatif
penguatanfengsio/aan SIK
Memberkan data-data
Infrastrulkur Jalan

Sebagai pangguns Datebase
Kebencanaan

Membari dukungan, masukan
dan evaluasi inisiatif
penguate Pengsiolaan SIK
Membenkan data-data
Daerah Pemukiman dan
seharan rurnahibangunan.
Sebagai pengguna Database
Kabencanaan

|
i
| Wilayah Sungai

- Balai Wilayah Sungai
Provinsi NTE

Memben dukungan, masukan
dan evaluas inisiatif
penguatan Pengelolaan SIK
Memberikan data-data
Daerah Aliran Sungai,
Sejarah Banijir.

Sebagai pengguna Database
Kebencanaan

- Akaderisi

- Perguruan Tinggi

Membear dukungan, masukan
dan evaluasi inisialif
perguetan Pengalclaan 51K




- Memberikan data hasil
penslitian kebencanaan
- 5Sebagai pengguna Database

e st Kebencanaan
Lembaga Nar Qrganizgasi Profesi - Memberi dukungan, masukan
Pernarintah : augi_& ;ﬂqﬁﬂha dan evaluasi inisiatf
. adia Massa
penguatan Pengelolaan SIK.
- LSM/NGO - Sebagai pengguna Database
- Komunitas Relawsan Kehencanaan

3.2. Crganisasi

Pengelolaan data dan informasi bencana di tingkat nasional dilakukan aleh Pusat Data
Informasi dan Humas BNPB. Hal ini mengacu pada Paraluran Kepala BMPE Namar 1 Tahun 2008
tentang Organisasi dan Tata Kerja BNFB, pada Pasal 283 disebutkan hahws tugas pokok Pusal
Oata Informasi dan Humas adalah melaksanskan peangkoordinasian pengelolaan dala dan
infarmasi di bidang penanggulangan bencana.

Pengelolaan date dan informasi di tingksat provingi dilakukan oleh Sekretanat BPBD provingi
dan di tingkat kabupaten/kola dilakukan cleh Sekretariat BPBD kabupzten/kota. Ini sesuai derngan
Peraturan Kepala BNFE Momor 3 Tahun 2008 tentang Pedoman Pembentukan BPBD. yang
menyebutkan bahwa tugas dan fungsi Sekretariat BFED adalah melaksanakan psngumpulan data
dan informasi bencansa di wilayahnya.

Pengelolaan 3K merupakan suatu hal yang penting dan tidak mudah sehingga memeriukan
unit khusus yang fokus dan kompeten. Pengslolaan SIK diselenggarakan oleh semua tingkatkan
manajemnean kebencanaan di pusat maupun dasrah dan melibatkan semua pemangku kepentingan.
Berikut ini diuraikan onganisasi penyelenggara di tingkat pusal, provinsi, kabupaten/kota. BNPE,
BFED Pravinsi dan BPBLD Kabupaten/Kota dalam mengelola data dan informasi bencana
menerapkan prinsip koordinasi, integrasi dan sinkronisasi

1. Penyelenggara Tingkat Pusat

Fenyslenggara SIK di pusat dikoordinasikan dan difasilitazi oleh Pusat Data dan Informasi
{Fusdatinkom) BNFE sebagai pusat data kebencanaan Nasional. Dalam rangka memparkuat
koordinasi 51K Provinsi Nusa Tenggara Baral. Pusat Data Informasi dan Humas BNFB bertugas
melakukan verifikasi data dengan BFBD provinsi dan kementerian/lembaga terkail.

2. Penyelenggara Tingkat Provinsi
. Pusat pengendalian operast penanggulangan bencana {Pusdalops PB) berugas membuai
laporan harian kejadian bencana. Sekrataniat BPED provinsi bartugas melakulan verifikasi data
bersama BPED kabupstenskotae dan OPD terksit di provinsi dan melaporkan ke Pusat Dats
Informasi dan Humas ENPB per semester
Dalam rangka penyelenggaraan 51K di tingkat Provinsi peru dibentuk Tim SIKDA. Tim
SIKDA terdin dan:



Penanggung jawab: Kepala Pelaksana BPBD Provinsi

Hoordinator: Pejabat Eselon Hl yvang berdanggung jawab tarhadap data dan informasi

Sekretaris; Pejabat Esslon IV vang berangoung jawab terhadap data dan irformasi

Anggota: Semua pemangku kepentingan di tingkat provinsi

o

Penyelenggara Tingkat Kabupaten/Kota

Fusat pengendzlian operast penanggulangan bencana {Fusdalops PB) bertugas membust
faporan harian kejadian bencana. Sekretariat BPED kebupatenikota bertugas mengumpulkan
laporan harian pusdalops PB, mencatal data kejadian bencana sesual format pada lampiran,
melakukan venifikast dengan OFD terkait oi Kabupaten/kota dan melaporkan hasil vernfikasi
tersebut ke BPBD provinsi.

Calam rangka penyelenggaraan Informasi Kebencanaan di tingkat Kabupatan/Kota pedu

juga dibentuk Tim informasi Kebencanaan Daerah, terdini dan:
*  Penanggung |awab: Kepala Pelaksana Kabupaten/Kota
*  Koordinator Pejabat Ezelon 1l yang hedanggung jawab terhadap data dan informasi
»  Salkretaris: Peiabat Eselon 1V vang bertanggung jawab terhadap data dan informasi
»  Anggota: Semua pemangku kepentingan di tingkat kabupatenikota

4. Penyelenggara Sistem Informasl Desa

Penyelenggara pelayanan kebencanaan dilingkat desa, harus memiliki unitftim khusus
yang menangani dats dan informasi terkait kebencanaan. Uniuk pelayanan dala dan informasi
kebencanaan di tingkal pemerintahan desa dibeniuk tim pengalola SIK/data bancana yang ierdin
dan staf dengan kompetensi pengelolaan SiK dan TIK.

3.3. TataKelola

3.3, Alur Pengelolasn Dala Dan Informasi

Alur Pengslolaan Data Bencana adalsh rangkaian kegiatan secara sistematis yang yvang
meiiputi  pengumpulan, pengolahen dan diseminasi gerla pelaporan data dan  informasi
kebencanssn. Kegiatan fersebut melibatkan para pihak yang terkait dengan kebencanszan antars
lain pemernntahan. organisasi relawan/MG0O/masyarakat dan berbagai sumber media,

Permasalahan yang sering dihadapi dalam pananggulangan bencana adalah akurasi data
yang kurang, dan fidak up o date. Hal ini disebabkan karena kondisi lapangan vang sangat dinamis,
data bencana yang di kumpulkan belum sesusi dengan standear vang ada dan proses pengumpulan
dala sampai dengan proses desiminasi data dan informasi bencana masih belum terkoordinasi
dengan baik sesuai alur proses yang diamanahkan dalam Peraturan Kepata BNFE No. 8 tahun
2011 tentang Standarisasi Data Kebencanaan.

Pusat Pengendalian Opserasi Penanggulaangsn Bencana {Pusdalops FB) berperan
strategis dalam penanggulangan bencana termasuk di BPBD Provinsi NTB. Fungsi utamsnya
adalah sebagai pusat data dan informasi kebencansan, yaitu sebagai penenma, pengolah dan

pendistribusi informasi sebagaimana dijabarkan pada gambar 1 dibawah ini.
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Gambar 1. Alur Manajgmen Data & Informasi

Dala kebencanaan yang dipercleh dan berbagai pihak merupzkan bahan dasar/landasan
yang diolsh untuk menjadi informasi kebencanzan yang disajikan dan disebarluaskan kepada
masyarakat iuas. Manajemean dals dan informasi kebencanaan yang dilaksanakan tecdiri dari:

1. Pengumpulan: data dan informasi dikumpulkan dan selanjuinya dipilah sesuai dengan
kebutuhan

2. Penyusunan dan penstrukiuran: susunan dan struktur data dan informesi harus dibuat sscars

 sisternatis uniuk mermpermudah proses selanjutnys dan jika terdapat kesalshan, prosss
ediling/perbaikannya akan lebib cepsat.

3. Evaluasi dan analisis: pmses ini harug dilakukan secara telii dan objeklif agar dihasilkan
informasi yvany akurat, tepat, mudah dipahami dan akuntabel.

4. Pehyebaran informasi informasi disgjikan dan disebarduaskan secara tapat wakiy, ringkss
dan mudah dipahami. Meadia penyajiannya dapat berbentuk info grafis, peta tematik, laporan
clif.

Seluruh data dan informasi bencana disimpan secara urul dan rapi pada media penyimpanan

standar, baik secara konvensional {hardcopy) maupun digital (safcopy). Media penyimpenan

tersebui harus aman dari gangguan dan mudah diaksas kapanpun gaat dibutuhkan.

3211 Stendarisasi Data

Kaonsep satu data bencana edalah data dan informasi yang dikeluarkan oleh BNFB, BPBD pravinsi,
kabupatenfkota telah dilakukan verifikasi dan validasi pada kurun waktu tertentu, sehingga akurasi
dan konsistensinya terjamin. Duplikasi, kerancuan atau kesimpangsivran data dan informasi
bencana untuk pengambilan keputusan dapat dihindan. Tabel matrix dibawah ini mendeskrpsikan
permasalahan vang umum terksit dsta bencana dan manfaat dar standarsasi data untuk
mengalasinya.



Takel 2. Matrik Permasalahan dan Manfaat Standarisasi Data Bencana

Permasalahan ferkalt data bencana : Manfaat standarisasi data bencana:

1. wuartitas date tingel namun kuslitasrya rendah | %, Mudan dintegrasican ke dalzm  sistem
{miskin infarmasi) dan tidak terintegrasi saty | irfermasi
danganr yang lain ! 2. Becars administrasi ticak membingurgkan,

2. pangelolaan tata bancars mEaib I murdah diskses dan konaiglan

terfragmemasi P 3. Efektif dan  efisisn sast  pengumpulan,
3. Data bencanz terssda tapi tidak muadsh pangolanan dan parubahnan dala bencana jika

diperaleh, formatnya  beragam  dan bdak diperiukan

farinteqras 4. Maningkatkan kualitss dan akurasi data dalam
4  Duplikasiredurdancy data kebencanean rangka mandukung kebijgkan pemearintab di

biderg pananggulangen bencana

35.1.2. Data Pra Bencanz

Data pra bencana merupakan data yang dikumpulkan dan disusun sebelum tedadi
bencana. Bidang Pencegahan dan Kesiapsiagaan (PK) berperan ulama dalam pengumpulan dan
penyusunan daia pra bencana yang dihimpun dari beberapa OPD terkait.

Data dasar utama adalzh Profil Dasrah dan Ketersedizan Sumber Daya. Formulir profil daerah
mengacu berdasar pada Peraturan Kepala ENFB Nomar 8 Tahun 2011 ientang Standarisasi Data

Kenancanaan, sebagaimans terdampir padsa lampiran.

1. Profif Daerah

| Diisi olen Bidang Pencegahan den Kesiapsiagaan i
! Jenis data | Data bersifat statis & dinamis

i Fungsi | Sebagai informasi dasar kabupalenfkota dalam pengambilan keputusan
; | dan sirategi oleh pamangku kebijakan, khususnya untuk penyusunan
’ | KRB, RFB dan RENKON

' Pengisian & . » Pengisian form dilakukan saat masa pra-bencana
Updating data « Pembaruan isi form dilakukan minimal 1 kali dalam 1 tahun
Sumber Sebagian besar dapat dipercleh dari OPDfinstansi lsin, BPBD
datafinformasi Kabupaten/Kota cukup mengkompilasi data tersebut
Fenyimpanan & = Fam Profil Daerab disimpar dalem bentuk fardcopy dan soficapy. Dalam
Palaporan bentuk Fardcapy, digsiuker dengan Formulir Reterzedizan Sumbendave
=8haga "Data Pra Bencana”
; » Data Pra Bencana vang terdiri dad Fomn Prefil Daerah dan Fommulic
| Ketesediaan Sumber Daya kemudian diserahkan kepada BPBD Provirsi
| {Bidang Pencegahan dan Kesiasiagaan) atau PUSCALOPS

2. Katersediaan Sumbsr Daya

‘Dilsi-oleh Bidang Pencegahan dan Kesiapsiagaan dengan Lagistik
Jenis data Data bersifat dinamis -
Fungysi Sebagai informasi ketersediaan sumber daya yang ada

di  Kahupaten/Kota untuk memepermudah dalam pengambilan
keputusan dan strategi oleh pemangku kebijakan, khususnya untuk
penyusunan KRB, RPE dan RENKON .

Pengisian & » Pengisian forr dilakukan saat masa pra-bercana

Updafing data | e Pembaruar isi form dilakukan minima 1 kali dalam 1 tahun




Sumber

| Dani stok sumber daya yang dirmlliki oleh BPED dan dari SKPDiinstansi

datafinformasi  lain, BPED Kabupaten/Kota cukup mengkompilasi daia tersetu
Penyimpanan & + Form Katarsediaen Sumbsr Daya disimpan dalem bantuk hardeopy dan |
Pelaporan sgoicopy. Dalam benluk hardcopy. disatukan dengan Formudir Eelersediaan |

Sumber Daya sebagai “Data Fra Bencana® i

. = Data Pra Bancana yang tardiri dari Form Profil Daerah dan Fom Kstesadiaan
Sumber Daya kemudian diserahkan kepada BFBD Provinsi {(Bidang '
Fzncegahan dan Kesiasiagaan) atau PUSDALOFPS

3.3.1.3. Datz Tanggap Darurat

Diata tanggap darurat adalah data yang dipercleh saat ierjadi bencana yaitu pada fase
tanggap darurat bencana.
Formulir Kaji Cepat yang bernisi jumiah korban dan kerusakan. Data tersebut digunakan untuk
estimasi pemenuhan kebuluhan dasar korban terdampak dan mempercepat proses evakuasi i
lapangan. Data pra bencana khususnya data demografi yang up o date dan informesi geografis

sualy daerah sangat diperiukan pada fase tersetud.

1. Kaji Cepat Bencana

Dala tanggap danurat terdini dari Formulic Kejadian Bencana dan

i Dagar Per‘aturan Kepaia BMNPB Mormar 8 Tahun 2011 fentang Standardisasi Data
: | Kebencanaan, Farm Kaji Cepat TRC
~Jenis data Data bersifat dinamis
Biisi oleh - Tim Reaksi Cepat (TRC) BP3D
_ - Petugas yang melaksanakan kaji cepat di lapangan
Fungs! » Sebagai alat untuk melskuken kaji cepat — dengan mengstahui korclisi akbat
bencana (korban dan kerusakan secara cepat, BPE0 dapat secara cepal
rmeneniukan stategi cenanganan dampsk bencana
» Membanta TRC BPED membuat leparan vang larsruklur
Penglsian & » Segera sast terfjadi bancans
Updating data  |»  Jika tidak tersediz alat bantu GPS handheid. gunakan lempiran pata topografi
untuk meneniukan fitikfizraa bancans
+  Updating data dilaksanakan sesusi dengan dinamika yang leradi di lapangen |
Sumber » Survey dan pengamaian langsung d Iokasi kejadian bencana
datafinformasi +  Wiswancara dengan warga di ‘'okasi kejadian bencena
Panylmpanan & |+ Formulic Suivey Benoana perlu disimpan dalam bentui hardcopy.
Pelaporan + Data dari Farmulir Burvey Bencana ini dapat dirangkum dan dituangkan ke |

dalam Form Kejadian Bencana.

2. Kejadian Bencana

. Diisi pleh Bidang Kedaruratan dan Logistik atau tim PUSDALOPS PE
Fungm - IR -S_a:{agai fampivan "Laporan Kejadian Bencana® yang harus silsporkan aleh
| BPBD Kabupaienota kepada Kepalka Uaerah, BFBD Frovins can BMPR
+ [ata dan Informasi yaryg terangkum depat marjadi sumbear informasi bag
masyarasat atau pemangsy: kepentingsn lainya
+ Sebagei rekapitulasi kejedizn bencana mulei dari lokasi kejadian, korban
dan kerugakan akibat bencans, hingga upaya-upaya yang islah dilakuken
mﬁ-emgisian & + Pengisian form dilakukan setslah erjadi bercana atau pada masa tanggap
Updating data darurat, dapat dilekukan secara paralel dengan kegiatan tanggap danurat
fainnys '




= Pembanaruan form disesuaikan eengar‘: peﬁ&erﬁtuangan déﬁ%ﬁé@mana
Sumber = Fomn hasil Kaji Copat
data/informasl ¢ Dari SKPDfinslansiorganisasi pemangky kepertingan lain
Penyimpanan & | Fom KB disimpan dalsm bentuk herdzopy dan softcopy T
Pelaporan = Form KB kemudian dilampirkan pada Laporan Kejadian Bercansz untuk I
xemudian dilaporkan kepads Kepala Daerah BPRD Provinsi dan BNPE i

3314 DataPasca Bencana

Pengksjian kebutuhan pasks bencana (JITUPASKA) dapat dilakukan secara paralsl
dengan kaji cepal saat masa tanggap damrat.
Data pasca bencana berisi data kerusakan aset vang mencakup lima sekior ;| permukiman,
inrastruktur, ekonomi produktf, sosial dan lintas sektor. Kerusakan aset yang dimaksud
berdasarkan kriteria tingkat kerusakan yailu rusak barat, rusak sedang dan rusak fingan dilengkapi
data status kepemilikan aset {by naine by address) yang terdampak.

1. Rehahilitasi dan Rekonstruksi

Diisi oleh Bidang Rehabilitasi dan Rekonsiruksi IRR} atau tim TRC/TSE BPBD

Fungsi Daia dan informasi untuk administrasi dan perencansan kegiatan
Rehabilitasi dan Rekonstruksi (RR}

Penglsian & a Pengisian form RR dilakukan setelah ferjadi bencene ateu pada masa

Lindafing data tanggap darurat, dapsl dilakuksn secara paralel dengan kagiatan tanggsp

darurat iainnya
= Pembabanean for RR ini disesusiken dergen perkembargen dampek
bancara

Sumber « Dari isi Formuir hasil Kaj Cepat

datalinformasi s« [ar SKPDSnstansiorganisasi pemangku kepaniingan ain
Panyimpanan & |« Form RR disimpan datam beniuk hardcopy dan softcopy
Pelaporan i Cilaporkan kepada Kepala Daerah, ERBD Provinsi dan BNFE

3.3.2. Pslugas Dan Pengumpul Data

Petugas dan pengumpul data adalah sumber daya yang berperan penting dalam proses
sistemn infarmasi untuk penanggulangan bencana, Sistem informasi dapat berfungsi secara aptimal
hila di dukung oleh sumber daya manusia yvang memiliki kapasitas dan kompetensi dalam
penggunaan teknologi terkini dan pemahaman yang komprehensif proses dar opersgional
kebencanaan.

Persyaratan minimal yang harus dimiliki petugas dan pengumpul data:

1. Pendidikan minimal SMA atau sederajat

2. Sehat jasmani dan rohani

3. Mampu berkomunikasi, baik secara lisan maupun tulisan

4. Mampu dan menguasai penggunaan kemputer untuk pengolahan data-data kebencanaan dan
teknologi infarmasi lainnya

5. Mampu dan memahami ssluruh alur proses sistem informasi bidang kebancanaan.



2.3.3. Kualitas Data

Data bencana yang dikumpulkan oleh berbagai pihak harus dipastikan spaksh tslah
mamenuhi standar data bencana, dilengkapi dengan meladata dan disampaikan sesusl dengan
format vang telah ditetapkan. Hal inl dilskukan delam rangka menjags kualitas data bencana
sshingoa dapat menghasilkan informasi bencana yang komprehensif, akuntabel dan tedintegrasi.
Data yang berkualitas dapal diukur melalui empat kritena utama;

1. Akurat: data harus sesual dengan fakia, sumbemya jelas dan dapat diperiangungjawabkan
kebenarannya

2. Relevan dan lengkap: data harus lengkap dan sesvai standarisasi data bencana yang telah
ditetapkan

3. Up to date dan tepat wakiu: data yang hersifat dinamis harus dapat dan ietap diperbaharui
dalam kurun waldu terentu

4. Konsisten: data harus sesuai dengan standar dan format yvang telah ditetapkan.

3,34, Pengelolaan Data Dan Analisa Data

Data bencansa yang diperoleh dari berbagal sumber haik dalam bentuk hardeopy maupun soffcopy
disimpan ke dalam Dafabsse kebencanaan yang telah melaui prases verfikasi dan validasi oleh
BPBD Provinsi dan KabupatenKota.

Data yang telah terverifikasi dan tervalidasi kemudian di enalisis melslui beberapa tahsp (Peraturan

BIG 11/2018), vaitu:

1. Analisis komposisi vaitu analisis yang membandingkan nitai kejadian atau lokasi bencana
dengan dampak yang tefjadi. Analisis komposisi barguna untuk menunjukkan topologilienis
bencana, dampak pada manusia (strategi kesiapsiagaan), dampak pada perumsahan (strategi
pambangunan}, dampak pada perekonomian dan dampsk pada infrastruktur.

2. Analisis tamporat yailu analisis terhadap aklivitas variable dampak bencana yang berbeda dari
wakiu ke waktu. Analisis temporal berguna untuk menunjukkan pola dan karelasi kejadian dan
dampak bencana dalam kurun waktu tertentu.

3. Analisis statistik yailu analisis yang ditampilkan delam bentuk statistik. Analisa statistik
berguna uniuk menunjukkan keterkaitan antar variabel dampak hencana serta hubungan sebab-
akibat.

4. Analisis spasial yeitu enaiisis yvang dilampilkan dalam bentuk data spasial alau peta. Analisa spasial
bergura unfuk menunjulkdkan seharan kejadian dampsk barcana, tingkat babeya, tingkat kerentanan,
tingkat kapasitas dan tingkat risiko sustu dasrah



V. ARSITEKTUR SISTEM INFORMASI KEBENCANAAN

41. Sumberdaya Manusia

Keberhasilan Sistem Infarmasi Kebencanasn pada dasarnya bergantung pada penggunaan
optimal sumberdaya manusianya dan pemeliharaan kerasama antara pengguna, instansi tarkait
pandukung data kebencanaan, layansn data informeasi kebencanazsn den orang-orang yang
dipekeriakan dalam usaha mencapai tujuan dalam penanggulangan kebencansan. Meskipun
sumberdaya manusia sebagai salah satu faktor keunggulan bersaing namun tidak bisa dilepaskan
dar kombinasi antara kuslitas sumberdaya manusia dan kualitas layanan data dan Informasi pada
Sl secara keseluruhan

Konsep manajemen informasi yang meletakkan kasberhasilan isrpusat pada orang,
herlandaskan pada pringip, bagaimana orang-crang dalam organisasi diperiakukan terutama dalam
hal yang berkaitan dengan kezhlian, kompelensi-kompeatensi dan aspek-aspek seperdi kualitas
SDM yang diharapkan yaitu:

1. Kemampuan berkamunikasi
Hejujuran
Kemampuan bekerjasama
Kemarmpuan Intarparsonal
Etos Kerja
Motivasi/inisiatif
Kemampuan Berdaptasi
Kamampuan Anelitikai

B B N o§othodw t R

wemampuan Komputer
10, Kemampuan berorganisasi

Selain hal yang disebutkan diatas, fator nilai yang dianut, persepsi, sikap dan kepribadian
serta kemauan individu untuk maju menjadikan sumberdaya manusia memiliki keunggulan dalam
untuk meningkatkan layanan kebancanaan. Sumberdaya manusia dikatakan memiliki keunggulan
bersaing jika sumberdaya manusia tersebul memiliki kemampuan dan keahlian yang khusus dan

memiliki kepribadian yang sesuai dengan tempal di mana mereka berkerja.

41.1. .Jenis Pengelolaan SiK Dan Fungsinya

Sistern Informasi Kebencanaan memiliki infarmasi yang bermanfaat dalam mitigasi/pencegahan
dan kesiapsiagaan, penanggulangan bencana. pembusatan keputusan dalam tanggap darurat, baik
yang manyangkul pengambilan keputusan penting dan cepat maupun keputusan-keputusan vang
bersifat strategis. Adapun kegunaanffungsi dar SIK ilu sendiri sebagaimana yang dijelaskan
sebagai berikut:

1. Meningkatkan aksesibilitas data yang tarsaj secara tepat waktu dan akurat bagi para pemakai.
tanpa mengharuskan adanya perantara sistem informasi

2. Menjamin tersedianya kusltas dan keterampilan dalam memanfaatkan sistem informasi secara



optimal
Mengembangkan prasas perencanaan daerah yang efekdif
hMengidentifikasi kehutuhan-kebutuhen akan keterampilan pandukung sistem informasi

Menetapkan invesiasi yang akan diarahkan pada sistem inforrmasi kebencanaan

® koW

Mengantisipasi dan memahami konsekuensi-konsekuensi ekonomis dari sistem informasi dan
teknologi barng

7. Memperbaiki produkiifitas dalam pengembangan dan pemeliharaan SIK

Tabel 3. Jenis Pengslolaan SIK dan Fungsinya

Jeanis Pengslolaan Fungsi
A, Pengelolaar Fusat Date | Merencanakan. membangun, mengembanghkan,
Kebancanaan mengaperasikan, memelihars, Mmama&Entau, dan

mengevaluasi layanan infrastruktur pusat data baserta
mekanisme regulasi yang berdaku

B Pangelolazn Dalabass ferencanakan, menyimpan, merskavasa, menyaiikan, dan

rnendistrnibusikan basis daia terkait kebencanaan

. Pengelolaen integres | Mengelola proses integrasi dats kebencanaan (meliputi

Nals Kebencanaan persncanaan, desain, proses migrasi, pengujian, serta
pembaruan) pada instansi dalam rangks mambangun
sistam vang |lebih efektif dan efisien

L. Pangelolzan Aplikasi Mengembangkan aplikasi pendukung infcrmasif

kebancanaan {maliputi persncandaan, desain, |
pembangunan, pangujian, sarta pembaruan) pada bidang
kebencanaan, larmasuk dalam memahami kebijakan atau
regulasi yang berlaku

{‘Sumber:_w.l";rmen Eaminfa MNomor 8 Tahun 202‘1} !

4.1.2. Rompetensi Pengelolaan SIK
A. Pangelolgan Pusat Data

Fangeloia 3K harus mempunyai  kemampuan dalam mersncanakan, membangun,
mengembangkan, mengoperasikan, memelihara, memantau, dan mengevaluasi lavanan
infrastrukiur pusat data besertz mekanisme requlasi yang berlaku. Eeberapa fakior penting yang
harus diketahui dan dikuasai oleh pengelola SIK dalam pengelalaan pusat data adslah:

%, Méngaahui mekanisme pemalihaaran rutin
Mampu menjelaskan kebijakan, standar, dan prosedur pangelolgan yang bersifat rutin atas
pusat data, menginventarisasi aset dan menjelaskan teknis pengelclaan perangkst lunak dan
perangkat keras pads pusat data. menjelaskan komponan utama (jaringan dan keamanan,
server, sterage, O3, DEMS, aplikasi end painh) dan penunjang (powss source, LIPS AC, rak L,
keamanan fisik, fire protection, sensar-sensor environment) pada pusat data.



Melaksanakan proses operasional rutin

Mampu mamasang, mengoperagikan, memalihars, memperbaiki dan meningkstkan kapasitas
[upgrade) komponen utama dan penunjang pada pusal data, mampu menarapkan prossdur
{erkail Kesslamatan dan Resehalan Kerja (K3)

Memantau proses operasional rutin

Mampu memaniau operasional rulin pada pusat data, memaniau akses, kapasitas, dan
ketersediaan peladen, memantau manajemen resiko, menjaiankan mansjeman resiko aias
ingiden pada pusal data, manajemen asel, menyusun prosedur dan memberikan teknis {erkait
pengeiolaan pusat data, menyusun laporan hasil pemantauan dan mampu memprediksi
kebuluhan kebutuhan (termasuk media penyimpanan) di masa mendatang.

Mengevaluasi pengelalasn pusat data

Mampu mengevaluasi kineria pusat data, mengevaluasi prosedur ieknis yang sudah, dan
mampu menganaksis dan memberikan sclusi atas permasalahan kinerja pusat data.
Menyusun strategi pengelolaan pusat data

Mampu menstagkan dan mengembangkan ksbijakan pengeiolaan pusal data (perancangan
ickasl, tata letak, dan kebutuhan infrastruktur pusat data), merumuskan strategi kinerja dan
menjadi sumber rujukan dalam kebijakan pengelclaan pusat data.

B. Pepgelolaan Database

Pengelola SIK harus mempunyai kemampuan dalam merencanakan, merancang, menyimpan,

merckayasa, menysjikan, dan mendistibusikan basiz dala terkait kebencanaan. Beberapa

kompetensi yvang perlu dimiliki oleh pengelola 51K dalam penyimpanan dan pengelolaan basis data
adalah:

i 38

Mengetahul mekanisme penyimpanan dan pengelolaan basis data
Mampu dalam menjelaskan aset datalinformasi yang dikelola sertz kebijakan klasifikasi data
dan pedindungannya serta mampu menjelaskan arsiteldur data dan informasi.

. Melzksanakan bisnis proses

Mampu dalam mengoperasikan dan memperbsiki perangkat lunak dan perangkat keras,
melakukan prosas penyimpanan data sesuai prosedur berlaku, merekayasa, menyajikan dan
atau mendistribuksikan data sesuai otoritas, mampu melakukan integrasi data, menyusun
arsitekiur data, dan mangatur hak skses terhadap data,

Memantau bisnis proses

Mampu memantau proses penyimpanan dan pengelolaan basis data, kerahagiaan, integritas
dan ketersediaan data, Mampu menyusun laporan hasil pemantauan. memberikan bimbingan
teknis, menyusun prosedur t2knis terkait penyimpanan dan pengelolaan basis data
Mengevaluasi bishis proses

Mampu mengevaluasi kinaria dan proses pengelolaan basis data, mengevaluasi prosedur
teknis seria manganalisa dan memberikan solusi atas permasalahan dalam penvimpanan dan

pengelalaan basis data.



B.

Menyusun slrategi

Mampu menyusun, mengembangkan dan menstapkan kebijakan psnyimpanan basis data,
merumuskan stategi peningkatan kinerjia basis dala serta dapat meniadi rujukan dalam
kebijakan penyvimpanan dan pengelolaan basis data

C. Pangsiolazan Integrasi Data Kebencanaan

Fengelola SIK harus mempunyai kemampuan dalam mengelola proses integrasi data

kebencanaan (meliputi perencanaan, desain, pengujizn, dan pembaharuan) pada instansi terkait

data kebencanzan dalam rangka membangun sistem vang lebih efekil dan efisien, termasulk

dalam memahami kebijakan atau regulasi dan teknis integrasi data. Beberapa kompetensi yvang

pertu dimiliki oleh pengelola SIK dalam proses integrasi data terkail kebencanaan adalah:

1

D.

Mengetahui mekanisme pengeloiaan integrasi data

Mampu menjelaskan kebijakan. prosedur teknis, arsitekiur sistern informasi dan fungsi
imegrasi yang meniadi target layanan.

Melaksanakan proses-prasas pengelolaan inlegrasi deta

Mampu mengidentifikasi proses bignig vang sesuai kebuluban, resiko proses integrasi,
mengatur hak skses dan mampu menjalankan proses integrasi layanan

Memantau proses-proses pengelolaan integrasi data

Mampu menyusun arsitekiur layanan pasca-proses integrasi, menjalankan mansjemen resiko,
menyelenggaraian pengujian hasil integrasi layanan, menganalisa dampak perubahan pasca
imagrasi, memantau proses pengelolaan integrasi, menyusun laperan hasil pemantauan,
membuat prosedur dan bimbingan teknis terkait proses pengelolaan integrasi fayvanan.
Mengevealuasi proses-prases pengelalaan integrasi data

Mampu mengsvaluasi kinerja lavanan instansi pasca integrasi, mengevaluasi kebutuhan
dalam integrasi layanan dats. progedur teknis terkail integrasi, dan mampu menganalisa dan
memberikan aclusi atas permasalahan dalam pengelolaan integrasi layanan data.

Menyusun strategi pengelolaan integrasi data

Mampu mengembangan dan menstapkan kebijakan integrasi lavanan dsts. merumuskan
strategi kinerja, dan menjadi sumber rujukan dalem kebijakan integrasi layanan data.

Pengelolaan Aplikasi

Pengelola SIK harus mampu mengembangkan aplikasi pendukung informasi kebencanaan

{meliputi perencanaan, desain, pembsangunan, pengujian, 2erla pembaharuan) pada bidang

kabencesnaan, tfermasuk dalam memahami kebijakan atau regulasi yang berlaku. Beberapa

kompetensi yang perlu dimiliki oleh Pengelolza SIK dalam pengembangan apiikast adalah:

1

2,

Mengetahui mekanisme pengembangan aplikas pada instansi

Mampu menjelaskan kebijakan dan prosedur ieknis terkait pengembangan aplikasi,
menjelaskan konsep aslgoritme, strukiur data, rekayasa perangkat lunak, user interface (U0
sistem informasi, Menjelaskan fungsi aplikasi yang dijalankan, Mampu menulis kode program,
Melakesansksn proges-proses pengembangsn aplikasi



Mampu melakukan identifikasi dan validasi atas kebutuhan aplikasi dan Spesifikasi Kebutuhan
Perangkal Lunsak (SKFL), mampu merancang struktur, user interface (Ul dan user experience
(UR), mengatur hak akses, mampu memilih dan menerapkan metadologi dan konfigurasi vang
sesuai pada aplikasi serta mengintegrasikan aplikasi pada sigtern yang berjalan dan membust
panduan penggunaan aplikasi,

3. Memaniau proses-proses pengembangan splikasi
Mampu melakukan peninjauan terhadap SKPL dan Kode Program, penguiian aplikasi, verifikasi
dan gualify assurance terhadap aplikasi, menganalisis skalabilitas dan merancang arsitekiur
aplikasi, menganalisa dampak perubahan pengembangan aplikasi, memantau proses
pengembangan dan menyusun |aporan pemaniauan, memberikan bimbingan teknis dan
menyusun prasedur teknis terkait pengembangan aplikasi.

4. Mengevaluasi proges-proses pengambangan aplikasi
Mampu mengevaluas kinerda dan kebutuhan pemuiskhiran proses pengembanasn aplikasi,
mengevaluasi kinerja layanan instansi setelah memanfaatkan aplikasi, Menganalisa prosedur
teknis dan menganalisa sera memberkan solusi atas permasalahan pada proses
pengembangan aplikasi.

5. Menyusun Strategi pengembangan aplikasi
Mampu mengembangkan dan menetapkan kebijakan pengembangan aplikasi (penganggaran,
adopsi teknologi, arsitekiur data), merumuskan strategi kinerja dan menjadi rujukan kebijakan

dalamn pengembangan aplikasi.

4.2,  Arsitekiur Sistem Informasi Kebencanaan (S1E)

Arsitekiur Sistem Informasi Kebencanaan mendeskripsikan dan memberikan panduan
dalam pelskssnaan integrasi Proses Bisnis, data dan informasi, Infrastrukiur, Aplikasi. dan
Keamanan Informasi untuk menghasilkan Layanan Sistern Infarmasi Kebancanaan yang terpadu.
Arsiteldur Sistem Informasi Kebencansan metiputi beberapa domain arsilektur yaitu:

1. Domain Arsitektur Proses Bisnis:

2 Domain arsitektur data dan informasi;
3 Domain arsitektur Infrastruktur SPBE;
4. Comain arsitektur Aplikasi SPFBE;

5 Comain arsitekiur Layanan SPEE.

Sebagai panduan dalam tala kelola SIK dilingkup Provinsi dan Ksbupatenfata, diperlukan domain
arsitektur SIK. Domain arsitektur ini diharapkan dapat menggambarkan penyelenggaraan urusan
pemerintahan bidang kebencanasn secara nyata pada pemeanintah provins dan kabupatenfyotia.
Kolaborasi dan integrasi haik dar sisi gplikasi maupun infrasirukdur TIK dalam menghasilkan
layanan pada proses bisnis terlentu, di mana hal itu semua didukung oleh pelaksanaan manajemen
kebencanaan yang komprehensif.



42.1.
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langsung dengan prases pelayanan data dan informasi, yang merupakan bisnis utama yang ada
pada Badan Penanggulangan Bencana Daergh yang menggambarkan kumpulan aktivitas bisnis,
data dan informasi yang ada dalam lingkungan intemal den ekstarnel organisasi yang merupakan
representasi formal dan alal serta informasi bagi profesional bisnis organisasi dalam menilai,
merubah, dan merancang bisnis. Derdasarkan valug ohain GPBD Provingi NTE maksa dapat
didentifikasi proses hisnis yang ada pada SIK-NTB. ldentifikasi Proses Bisnis {ergambar dalam

Arsitektur Bisnis Proses

tabel berikt, yang dijelaskan melalui atnbut’kolom;
v Kaode: Id unik Probis

« Mama Probis: Nama pengenal proses bisnis

Pada tahapan ini dilakukan pemodelan arsitektur terhadap proses-proses yang ierkait

»  Unit kerja: Nama instansi/perangkat daerahllembaga vang melaksanakan probis

= Refergnsi Arsiteltur: acuan kelompok/klasifikasi prokis

»  Kode Domain Arsitektur Terkait: ld domain arsitektur tain vang terkait

Jumiah Proses Bisnis yang terdentifikasi sebanyak 34 yang meliputi ketegori -

- Pra Bencana

*

L3

Situasi tidak terjadi bencans

Situasi Terdapat Polensi Terjadi Bencana

- Tanggap Darural

-  Pasca Bancena
Fehabilitas
Retonstruksi

Tabal 4, Domain Arsitekiur Froses Bisnis

HKode Mama Probis Unit Kerja
AR Parancanzaan BNPR, BFID Provins BR00
penangsulangan kaby/Kota
hencana
DAB-02 | Pengurangan risiks Farure Pengurangan Risike
' hencana {Bencana
Tt ! | -
DAB-03 Penpcegahan rislko i Pemerintabh Daerah,
bencans Masyarakal
| DB Pemaduan dalam Pemarintzh Daerah
! perencanaan
| pembangunan
| DAB-DS Persvaratan analisis BMFD, BFCD
| riziker bencana
CIAG=IE Pelaksanaan dan Pemerintah Daerah
peregakan rencana tata
ruang 1
DABO?7 | Pendidikan dan

nelatinan merghadapi
| sencana

| Referensi Arsitekiur

Pra Bancana, Situaci
tidak terjadi bencana

Pra Bencana, Situasi

tidak terjadi bencana |

Pra Bencana, Situasi
vidak Lerjadi bencana

Pra Bencang, Situasi
sidek terfadi bencana

Kode Domain
Arcitektur Tarkait

DAD-0CT, DaD-002

' DAD 003
| DAC-004, DAD-DGS,
DAC-O06, DAL-00T,
OAC-N08

DAD 002, DAD 003, |
M6 34105 i

Pra Bencana, Situas
tidal terjadi boncana

QAD-LHN , DAL=V

| Pra Beacara, Siluas
| thdak terjadi bencana

DAD-011, DAD-O12,
DAD-C13

| lnstansiflembzgaforgenisasi| Pra Bencana, Situasi

vang terkail dengan

peranggLangan bencana

‘ijdak terjadi benceng

pAD-014, DAJ-T15 |




| D.-'-‘:.B.-DE Kesiapsiagaan instansiflembaza yang “ra Dencana, Situas | NAD-116, DAD-N17,
| penanggalangan berwoning, yang Terdapat Petensi i AD-0LE, DAD-019,
hencanz dikoardinzsizan cleh BNPE i Terjadi Hencana LAD-020, DAD-0X1,

danfatau BREDBPED | pAD-022, DAD-023

DAB-09 Peringatan dini BPBED, Lembags berwanang | Pra Bencara, Situasi :D.ﬂhDOl-‘l DAQ-025

Seslal jenis ancaman Terdapet Pobensi :
chencananye, lembaga Terjadi Bencanz : !
pemerirtah, mmbaga :
i penyiaran swasta, mediz !
i i Mmassa |
OaR-10 mitigasi bencana instansy lembaga teknis Fra Bencana, Sitwasi | DAD-013, DADA2G,
wvang berwenang Terdapat Polens DAD-027, DADOZE, |
' Terjadi Berncana
!DAB-ll Sprghajian secara cepat | Tim kajl cepat Tanggap Darurst i DAD-053, DAD-N54,
dan tepat terhadap g ' DAD-05E
iokasi, kerusakan, ; {DAD-056, DAD-GS7Y,
kerugian, dan sumber E ! DAD-OB7
daya; E |
T I

CAB-12 Penentuan status i Presiden) Gub/ Bupati/ ETanggap Darurat | DAD{I'EB
keadaan darirat i Wialikota
bencans; | i !

Cap-13 Perwelanatan dan BPBD. InstansifLamibxaga ETanggaﬂ Carurat DAD-059, Dab-060,
evakiiasi masyarakat Eterha'r: i ( DAD-D6T, DAD-063,
terkens bencana; E : - DAD-063, DAD-064

BaR-14 Permenuhan kebiptuhan § Pamarintah, pemerintah i Tanzgap Darurat DAD-O7D !
dasar; | daerah, masvarakat, :

i ? lerbaga usaha, lembaga | |
' i 1l
; ‘ : Internasional ! 5
DAH 15 Padindungan terhadap 5 HBPRD dan instansi terkait : Tenggap Daru'at DAD-071 I
kelompok rentan | .

? DAB-16 Pﬂmullhdl'l dEI"IP,df!l ! EH'-'BD dan instansi terkait | Tanggap BDarurat DAD-0F2

i segers prasaranadan | ;
sarara vital, jl

I T .

iD.‘lE-i? Pertiaikan linghungan i instansiflembaga tarkair, Pasca Bencana, DAD-D7G, OAD-077,
n:taerqh l:-enl.ana : MMasyorakat  Bohahilitasi DAD-07D, DA D-0EE

DAB 13 Perbaikan pmﬂrdnq ‘Pemen'mah dzerah Pasca Sencana, | DAD-ITFR, DAD-HT,
dlan sarana umum; | ﬂeh ahtirr.um -DAD-081, DAD-082

Dap-159 Pamberian baniuan | BPED, Instansiflembaga PdSC.d Berit.ana OAD-O76, DAD-0O77,

| perbaikan rumah | terkait :REh?ﬂHItaﬁ (DAD-023
friasyarakat; 5 i ;

A= [0 Pamilihan snsiat ||'1|;tﬁr1wlpn1haga BPﬂ.D iPasca Ben | DAC0RL
pﬂh:-lt:gﬁ ; i cara, Rehabilitasi

OAR-21 Palayanan kaha't:-m puta’rfpm-. h',lanar'.- :P:«Hra Bencana, EEIMH!H.‘-, i,

' Hemsehatan yang ditetapkon | Rehalbilitasi | DAD 087, DAD D88,
: . [:IEh isstansi tarkait dalsm ! DA L-EY, DAL-DS
| koordinasi BPBD ]
DAEJZ tRekonsifiasi dan resolusi Einslansij!embaga YERE Pasca Bencana, DAD—GGl
HronFllk; | terkail berkoordinast Rehabilitasi ;
_ tdengan BMPH atau SPED |
'DAG-23 Pemltlihan sosial, instansifiembagpa terkait | Pasca Dencana, | BAD-E2, DAD-193
ekonomi, dan budaya;  berkourdinasi desgan BPED | Rehabifitas] _E
CDAB-2d Pemulihan keamanzn inzfansiflembags terkait ;F‘-aﬁ.ra Bencana, D.ﬁD—G‘M DAD (535,
I
dan ketertiban; berkoordinasi dt‘lgan BPBD ﬁeha:uhtm DAD-084

DAB-25 Pemulizan furgsi ‘instansiflembags tFrkm‘ di | r‘aﬁra BFncana : DAD-007, DAD-ODE,

perrerinlanan ‘bawah koordinasi pimzinan | Rehabilitasi DAD-09% .
‘pemerintahan di daerah | !




dengan dukungan DPED i
dan BKPB i
DAB-26 Pemulihan fungsi instansiflembaga terkat di | Pasca Bencana, ‘RAR-100, DAD-HH,
pelayvanan publis. { bawsh koordinasi pimpinan * Rehakiiitasi (oAb 102
| prmerintzhan di dasmh i
dongan dukungan BPED
dan BNPE.
DAE-2T :Pemhangunan wembzli  Satuan kerja pemerintah Pasca Bencana, DAD-O1L, DAD-OTG,
prasarana dan sarana dacrah dan insiansi/ Eekonstruls DAD 184, DAD 105
lembage terkait yang
dikoerdinasikan oleh BPED
DAB-28 Pembangunzn kernbali  Pemerintah dan/falaw Fesca Bencana, Cap-106
sarana sasial pemerintak dasrah sesual  Relonstruksi
mizsyarakat dengan tinglkatan bencana
DAR-24 Pembangkiian kembali  instansiflembaga leckait Pasca Bencana, CAD-107
i kehidupan sosial budaya berkoardlnas! desgan , Rekanstruksi |
i mizsysrakal fepala BNPE alau kepala :
BPED i
DaE-30 Penerapan rancang instansiflembage vang | Pasca Bencana, CAaD-108, Dal-109,
hangnn yang tepat dan terkait herkoadinas i Rekonsrruksi | BAR-004
penggunaan peralatan  dengan Kepalo BRPE, i r
vang lebith baik dan : i !
iahan bencana i |
o - e s < i + A A g e it CIEre e ayaneod
DAB-32 | Parlisipasi dan peran iinsLar:sifEErnha;a T { Pasca Benvana, iDAD-115
| iserta lembaga dan iterkait berkoordinasi | Rekonstruksi il
! LOrgATGsESE  dengan BNPE i |
kerasyarskatan, dunia | | |
usaha dan masyarakal; | fl
i |
'DAB-32 | Peningkatan kondisi | instans]/tembaga yang I Pazcz Bencana, DAD-111 .
: {sesiad, ekonormi, dan : terkait berkoordimas | Rekanstruksi | |
| buttaya; (dengan BNPB dan BPBD | I
|DAB33  |Pevinghalanfungsi | mstansi/iembaga yang | pasca Bencena, DAD-112, DAD-113 |
i pedayanan publik terkair | Rekonstruksi |
(3 | | [ i
DAB-34 | Peningratan pelayanan |instansifiembsga terkait | Pasea Bencang, DAD 114 '
: i ulama dalars i | Rekonstruks t
'| | masyarakat. | = i

e NPT
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422 Arsitekiur Data Dan Informasi

Demain arsitektur Data dan Informasi mengidentifikasi borbagal data dan Informast vang
dikutuhkan, diolah, dan atau dihasilkan oleh setiap proses blsnls kebencanzan sebagalmana yang tolah
digambarkan dalam domain proses bisnis.

Jumlah Data dan informasi yang teridentifikasi sebanyak 114 item, dan dijelaskan melalul atribut sebagai
Berikut:

+  Rode: Wd unik datafinformast

¢ Marma Dals: Nama pengeral Gelaflnformast

= Produsen Data: kama instansi/perangkat daerah/lembaga yang menghasikar data/sumber data
+=  Referansi Arsitektor: acoan kétnmp-::k,‘klaslﬂkasi data

»  Intoroperabilitas; Datafinformasi lain yang berhabuongan

+«  Fode Domain &rsitekiur Terkait: Id domain arsitektur ain yang terkait



Tabel 5. Domain Arsitekiur Data dan Informasi

: ‘Kode
§ios y e ‘Referensl Interopara  Domaln
Kodu Mama Data Uraian Data Produsen Data . Arsitektur | pilitas A
: ; Terkait |
CAD-OOL | Anadisis Risiko ! Dolumen hasil EPBD Provinst,  Prz Benceng, 'Persyaratan
heneAng i analizis risikn RPRO 5.‘i'|tua.hi Tidak ;f Analiais i
| bencana Hah/¥ota [Terjadi Benzana Rislka :
i : | Bencana i
B2 | Rencana ' Bokume BPED Provinst, (Frallencengz, i Analisis :
penarggulargan ' Fencana BMBD Kab/Kota i Situasi Tidak L rsiko |
hencana ‘ penangeulangan ‘Terjadi Bancana ' bencana
'boncana yang ' i
L merupakan
| program seglatan
; penanzgulangan
bkenzana dan
rincaEn
anggararnys |
DAD-O33 | Rencana Alesi Dekurnen Farum Fra Bescara, Analisis
| Gaerak Rencana Aksi Pengurengan Situasi Tidai risiko
' Fenguruangan Dasrah Risika Bencana | Terjadl Bancans beEnsan,
| Ristho Bencana | Penguruangan Ancaman
|Ristke Bencana i iBeneana
CAD-O04 | Ancarman ' Dals potens EB?’BD '_ Fra Bencana,
kerawanan arcaman * Provinsi/Kab/K | Situasi Tidak
hencana | hencana suati i-:'r:a Terjadi Bercans
‘dzersh ,
DAD-005 | Penguasaan dan ' Data hasl i Dinas LH¥, 1Pra Sencana, Sumniser
penzelalaan pemzntacan . Dinas ESDM l Suasi Tidak Days Alam |
sumber daya penguesaan dan | Terjadi Bencanrea j
alzm pengelokaan |
surnber dayva l i
alam '
DAD-00G | Pengrunazn Data hasil Brida Pra Bencana, i
Leknologi Unggi pemantacan Situasi Tidak
, ! kepemillkar dar Teriadi Bencana '
. ; REFERLIMEAN
; : “cknoiogi tinggl
CAD-007  Pelaksgnaar lela  Laporan Dinas PUPR Prz Bencana, lercans
THANE selaksanaan tats Situas] Tidak Tata Rueng
SLENR | Terjadi Bencanie Whlayah
DAD-HME  Pepgelolaan LAPIEN Dinas LK Frz Bancana,
lingkungan hidup . cengalelaan ! Situasi Tidak
Vimgkungan hldup ' i Terjadi Bencana |
JAD 003 Rencana éJakumcn 'Bappods (Pra Bencana, |
Pembangunan | 4encana : Situzsi Tidak {
Jangka *embangunan Terjadi Bencana | |
Menengah langkz Menrrgah ! |
_ ~ Dacrgh Daerah :
{DAD-D10  Persyaratan dokumen RNPR, RPBLD Fra Bencana,
tanalisis risile P rsyaratan Sifuasi Tidak
i benrara analsis nsiko Terjadi Bencana |
I bencan :
CAD-011 |Rencana Tata Cakumern Fra Aenczns, :
Ruang Wilayah, |Bencana Tata ; | Situasi Tidak I i
Ruang Wilayah i Tenadi Bencana




DADA2 iliagu!asi RTRWY Data tentang PLIPR Pra Bancana, Froduk l
| dan Standar regulasi yang Situasi Tidak Huokurn :
Keamanzn berkaitan dengan Terjadi Berncana  Daerah i
ATRW dan !
standsr i :
keamanan ( 5
DAD-C13  Evaluzsi Laparar hasil PUPR Pra Bencana, Rencang
Perencanaun dan - evaluasi Situasi Tidak Tata Ruang
pelzksanaan tats * cerencanzan dan Terfach Bencana  Wilayah,
ruang dan oelaksanaan lale |
standar “=uang dan i
kesclamatan standar
waselamatan i :
DAD-CI4  Keplatan Dabs kegiatan EEF"BD EPI_;. Bchcana,
pendidican dan  sendidikon dan | | Sikuast lidak
pelatihan Cselatihan ' ?Terja-:ﬁ Berncand
fesiapsiagaan Cxesigosiagaan I .
dalam | masyarakat : ]
menghadapi [ dalam 1
bencana. | menghadap
| Zencana. i
JAD 1S Poscrta  Data Peserts yang i EPED ii'ra Bancana, Kegiatan !
Pendidikan dan | mengikuti | { Situast Tidak  pendidikan
pelathan | feadidikan dan | {tarjadi Dencana  dan
kestapsiagsan pelatihan | pelatihan
delam | | ! kesiapsiape
menghadzpi ' i tan dalam
henrana. i | 'menghadezp
| | i bercana.
DAD-01E  Rencana ! Dokuimen | BPED {Prs Bencana, .Aencana
penanggidangan | cencans ' ESJtuasiTerdagat  kareiiensi;
ledaruratan | penanggulangan | | Potensi Trradi 3
bencanz; zedaruratan | : Bencana
;bencana; '
JAD1Y?  [encana Fokumean gPan ; Pra Bencana, _ i
kontljensl; : rRNCana | Situasi Terdapat f
korntiensi ; 'Potersi Tegjadi |
;  Bencana
JAD-DIR  Sistern {informas; Sistem | BPBD |Pra Bencana,
peringatandini | seringatan 0ini : | Situasi Terdaoal
| 'Potensi Terjadi
' {Boncana |
l DAD 015 Barang sascken | Data barang : Duras Sosial  Prs Bencana,  Bigtam
' pemenihan pasnkan I . Situzsi Terdapat manasjemen
kebutuhan dasar | semenuhan | Potensi Tenadi | Ingistik dan
| !Rehutuhan dasar; | :Ecncana Epc:ralat.an {
EQAD-IJIG Kegiatan | DUsta Kegiatan EBPS.D !F'ra Bencana, ' I
. pengarganisasian | pengorganisasian, | | Terdapat Potenst |
i , penyuluhan, I aeryulishan, . i Terfadi Bencana |
' pelatihan, dan pelatihan, dan | : i
: gladi tentang | gladi tentang | |
mekanisme | mekanisme i i I
i tanga o darural; I tangeap darurat; | | i i !
iDAD{JEI iLokasi evakuasi; | Data lokas GFED Pra Bencana, tokas | 1'
: ] avaliaasi : Terdapat Potensi il”engungsia |
. ‘Terjadi Bencana |0 !
|DAD-D22  Prosedurtetap | Informasi BPED Fra Bencana, |
Hanggaa darurat | Prosedur tetap Terdapat Potensi |
I bencara; tanggap darurat Terjadi Bencana Il
i bes g )




daerah

qupa

CADOZ23 Banan, barang, Data bahan, BRBO, Dinas Pra Bencana Sistem '
dan peralatan bareng, dan Sosial Terdapat Polensi ;nas\aje:neng
untuk peralztan untak Terjad 3encana iopistik dan |
pertenuhan pemenashan peraiatan
pemulihan pamulihzn
prasarana dan prasanana dan
saraa. T
DaD-(124 | Progamasan dan | Data |'FI'-II| Instansiflemba  Pra Bencena,
apalisis gejala l Ppengamatan dan  ga vang Terdapat Potensi l
beneana; ‘analisis grjala LRTWERANE Tedadi Bencana
; bencana sesuni dengan
i | peTiiN HNCATED
: DenCanarya
DAD 025 | Keoutusan , [nfarmasi BNPBDYEFED | PraBencens, Pengamala
perngatan dini | keputisan j Terdapat Potenst | nodan
| peringatan dind Teradi Bencana L analsis
; | zejala
i f : bencana;
DaD-J26 | Aturan 5tandar 1Z'I:mlkumuar'l Aluran | PLPA Fra Bencana, :
Leknis bengunan ; standar tekmnis . i Terdapat Potensi .E
{ bangunan | gTe-.j:adi Bencand i
| SRR i
DALCHO27 | Kegistan Infermas] BPBD ‘Pra Boncana, i
perdidikan, Kegiatan | Terdapat Potensi |
pelatihan, dan |pendidiban, | | Terjadi Bencana |
pernyuluban gpﬁlahhan dan : f
mitigasi bencenz ! penyiluhan ' I‘
mitigasi beacana |
- ; |
DAD-OEE | Sturan standar Bokumen aturan , BPRO | Fra Bencans, §
taknis | standar teknis  Terdapat Paiens E
pendidikan, i pendidikan, [ Terjadi Bencana |
pelatihan, : pelatilhan, i
i dan pamyulahan
dan pamyrinhan E mitigasi bencana
miftigasi bencana | ! !
DAD-029 | Geograliz Daerah | Dasta profil Dinas Pemdes, EPra Bencana, Prodit Desa,
{geografis suaty  Desa [Profil Daeran | Krcamatan,
daerah i i tkabupaton
DAD-030 |Tatz Guna Lahan |Dataprofiltata | Dines Permdes, | Pra Bencans, Profil Desa,
gura izhan : O=sa | Profii Daerah | Kecematan,
taerah ! 5 | Kabupaten
DAD-031 | Gunung E Cata dentrfllca;. ' Dinas Pemdes, Pra Bencana, Prafil Desa.
; zunung di suaty Desa  Profii Daerah Kecamatas
j dacrah | {abu pmen;
e T i | Lo O Lo
DADO3Z | Dacrah Aliren é Data identifikasi | Dinas PUPR ! Pra Een::nns i Data DAS
Sungai {DAs) | DAS sustudaerah | Profii Daerah | PUPA
DAD-033 | Danay ﬁ Data identifikasi | Dinas PUPR | Fra Bencana, Cata Danau
i Branaa suati ; : Profil Daermh | PLIPR
| ® { daerah : | :
DAD—-l:]fM- Ja1an Data wdentifikasi :Dlnah PLIFR |i-'ra HRncana, Data IHI.'FIF'!
latan suaty |  Profil Daerah pUPA
: daerah ' 5 i
'DAD 035 | Jembatan Bata identifikas ' : Dinas PURR ' Pra Bencang, E Data
imrmhatan suatu I Profil Dasmn { Jamhatan




Jaringan
Plistrik PLN

b s
Saringan

| Telekomuni
leasi

| Sekolalh -
Dikbud

(Dala
 handar
E dara -
i Dishub
{Data

| Peiabuban
Laurfsungai
i fdanau -

| Dishut

: Oata Maskes
| Binas
| Kesehatan

‘L—T

DAD-N3F  Cakupan Air Data identifikasi | Dinas PUPR | Prz Bencana,
Eersih -Cakupan Air HProfil Dacrah
Sersih daerahn i
OAD-G37  Irigas Tata identifikasi | Dinas PUPR !PI'E: Bencana,
Jaringan Irigasi I . Profil Dagrah
 dasrah i
DAD-G3IA  Listrig i Jata identifikasi | PLM, Dinas éPra Bencana,
sumber Halrik "ESCM (Prafil Daersh
| dasran :
DAD-39 Teekomunlkasi : Deta idendifikasi Dinas Karninfo, Pra Boncana,
sarene LA Gpecztor Profil Darrah
Htelekamunikasi | Telekomunikasi |
| daerah
OAC-Dal  Demagrafi | Jata profit | Dinas Pemdes | Pra Bencana,
i aenduduk suaty Frofil Daerah
: | daeran | |
i i ;
DAR-DEE  Sarana ' Dlata serana iDinas Dikbud | Prs Bencana,
Pendidikan pendidikan di |  Prafil Darrah
| daerah i i
OAD-C42  Bandar Ddara | Tata identifkasi | Dinas Pra Bencana,
s vandar udars di i Perhuhungan | Prafil Dasrah
. |suatu dasrah | '
i
G N ot e | | : ;

DAR-043  Pelabuhan | Data identitikas] | Dinas i Pra Bencana,
! Laul/SungaifDan | Pelabuhan tPerbubungan  Profil Baerah
all faursunpai di i ;
sustu dasrah :

] i i
R R i e
DAD 0&d4  Sarana | Data identifthasi ' Dinas i Pra Bencana,
Kesphatan zarana kesehatan | Kesehatan {Profil Daesah
! | daerah :
ALY Larsna Deta identifikas | Birn Kesra, ' Fra Bancana,
Peribadatan sarans  Karnwii Agama | Profil Daerah
' peribadaian ! i
s ; I i ;
OaB44E  Ketersadiasn : Dzta ketersediaan ; Dinas sosial ' Pra Bencana,
logistik Pangan | ‘ogistik pangan ' Ketersediazn
. i Surnber Daya
JAD Q&7 Ketersediaon : Data ketersediaan | Dinas Sosizl . Frz Bencana,
| Ingiskik Sandang | ingistik sandang | | Ketersediazn
| ' Sumber Daya
JED048  Kelersediaan antara lain, data iDinas snsial EPra Bencana,
Logistiklainya  © obat dan alat ; {Ketersediazn
kesehatan habis | | Sumber Daya
: pakai, tenda
i aitung, tikar, '
' Matras, alat 5 :
i dapur keluarga, | i
! | kantong tidur dan | .
 xebAgainya i i
! . | . . [ :._ —
(DAD-04%  Ketersediaan aptarafaindats | Dings i Pra Bencana,

{

DaR-0s0

‘Pakat Bamatian

Meralatan

karfong mayat, fesehatan
kain kafan dan

sehagainga

Data segala EPED

hentuk alat dan
peralalan vang
dapat
dipergunakan

fetersediaan
Sumber Dava

Pra BenLand,
Ketarsedisan
Swimber Dava




Sumber Daya

untuk membatu
werselengeararya
|susty keglatan
senangRulangan
e Ly Lo gt

| Prz Bancana,

DAD-051 Data Relawen, EPED, Dinas
Manusia tenaga kesehatan | Kesrhatan | Ketersediaan
dolter parawat, i :S'Uﬁ'll.ii'.‘r Dava ;
“oidan, sanitarian, | ; ;
apoteker, ahligizi | i
dan lain-lain |, i ;
Thil/Palri, tenaga i i
SAR, dosa sizga . :
DalD-052  Kejadian Dala kejadian HEED i Tanggap Darurat
fercana sencara yang | ;
i e Larjadi ; ' ]
DAD-053 : Cekupan lokasi Osta cakupan Lapao 'Tanggap Dartrat
| ' bencana laxas] Bbencana . i
DAD-O54 EJumiah ¥orhan Data jumbah HPsO Tangg:ap Darurat
5 kﬂrban berica i |
- DAD-SS :Dca‘ra liorban qua Ic:lentstas BFED iTanggap Darural i
: | brban bencana | [
| | baik yang | f
| | meninggal, 5 !
; ; hifang, uka
i ringan, luka herat I i
'DAD-05G | Gangruan data gangzuan iI:iP'E-I.‘I ;ITanggar:- Derurat ;I
iterhadap fungsi | lerhadap fungsi | ; ;
pelayanan umum  pelayanan umurs | ‘I i
tseria serla
' pemerintshan;  pemerintaban; | | i
- DAD 057 | Kemampuoan dsla kemampuan | HPBD ETanggap Darurat 1
sumher days | sumber daya E :
alam meupon | akam maupan E !
braian {huatan ; :
DAD-0SH | Status keadaan | Informasi status i PresidensGuber - Tangg:rp Darurat | i
darurat bereana | keadaan darurat nurﬂh‘at:knrafﬂ ;F'
| hencana upau 5 .
DAD Q58 | Pengerahan { Data permintaan, IHPHD lTanggap Darurat
cumher days | penerimaan dan 3
DENERUN2aT E i |
' sumber daya i | '
fvang meliposi l
Edana, sdmy, I
; Xdrana prasarans, i
| logistik, peralatan ] :
DAD 250 | Ponvelamztan Edata EB BD Hnggap Darurat I
dan evakussi penyelamatan | -E ;
masyarakai; i dan evakuasi ; i :
) | mazyarakat; g I '
DAD-051 |Komando | Datz Komando | BNPRY OPRD Tangzap Dacurat |
PEnaEnganaEn ' NBENANEANAT i i ‘
darurat bencama; | darurat bencana; | F g I
; |
DAD-05Z | Pos komando iData pos EBT-‘ED i* nggap Darurat |
tangzap darurat | komando E :
bencana : ; i




tanggap darrat
bencenz;
DAD-083 | Pos komando dala pos BrEL Tamagap Darural
lapangan komanda
penanggulangan  lapengan
tanpmap darurat  penanggulangan
i bencana zanggap darurat
bercans;
'DAD-0B4 | Rercane operasi  Dokurnean BEBD Tanggap Carurat
: tangoap darurat  rencana operasi
i 'hancana “anggap damirat
hercana:
CAD 865 Lolask Lokasi tompat BPED Tenggap Darural
! knrhan

! | Pengungsian
Jumfah

 DAD-0BA
i Pengungsi

mengungsi

bimlah pengungsi il

lorban bencana

DAD-GE?
| prasarai

‘Keruszkan sarana  Data berbagai

jenis kerusakan
vang dapat
meliputi :
Permukiman,
infrastruktug
Ekonomi
produkel, sosial,
lintas sektor

| RPED

Tangean Darurat

! Tenagap Darural

DAD-0ER  Fasilitas Lmum
Syang masih
berfungsi

i Dzka fasilitas
UM Yang
-masih dapat
digunatan, dapat
! matiputi @ akses
ke lokasl
beccans, sarand
TrRNSMITas],
Aringan
komunkas,
{armgan hstrik,
aringan air
"persih, fasilitas
kesehatan, Al

IPRD

DAD 269 | Upaya
!Fenanganan
derural yang

tetah dilskukan

tnformast
iaktittas/kegiatan
kedarurian yang
telah ditakukan

i
|
.,
| =
i

Tangzgap Carurat

fanggap Oarurat

DAD-070  Pemenuban

| Dala pemenunan

febutuhan dasar gebhutuhan dasar

i yang rmefipuli air

| barsih dan

i sanitas), pangan,

| sandang,

| pelayanan

| kesehiatan,

| oelayanan

| usikososial,

i DRMAMOUNERT
SCITa tompat
hunian.

Chnas Somisl
i

Tanggap Carrmat




| CaD-071l | Kelompok rentan
| krhan bancana;

Data kelomaaolk EPBZ
rentan korhan
bearcana;

Tanggap Darural

CAD-O72 | Prasarara dan
sarena vital varg
sEEErd
dipulihkan

CAD-073 | Relawan vang
dimehilisasi

Baia prasarana - EPED
dan sarana vital

Wang s2Eers

| diplitkan

:Datarelawan | BPBD
s vang dimabilizasi |
(tuk membanty |
penanigaulangan |
bencana, meliputi
trelawarn nasional

! dan ralawan
irtermasionsl

|DAD 074 | Pencrimaan

Hantuan

' DAD-0YS | Potenst Bencang
: | Susulan

| DAD-076; l Analisis
horusakan dan
! kerugian akibat
s bencana

DAD-077 [ Rencana

' ‘ Frogram
i Kegiatan dan
Ependanaaﬂ
i Rehabilitasi

'DAD-07% | Realisasi

i Prograrm
i Kepistan
Rehabilitas

DAD-079 | Rencana teknis
perbaikan
fngkungar:
daerah bencana

i pendistribusiamyga

| pERATImAAD ,
| bantuan, vang
malfiputi bantuan
} dalan reger,

i bantuan luar
inegeri, dan

Hinformasi BFRD
kemungkinen
terjadinga

bencana susulan

Data kasl
penilaian
berbagai jenis
kerumatan,
meliputi
Pesmakiman,
Infrastruktir,

i Ekorniomi

1: Pmdakhif, Sn=izl,
i Lintas Sektor

PURR

Data transeksi BPED -

-Targrap Darurai

Tanggap Darurat

b

Tanggap Darural

i
| Tanggap Darurat

;Pasca Bencana,
i Rethabibfas
|
]
|
|

Progrom Feglatan

dan Pendanaan |
Rchabiiasiyang |
akan .
ditaksanakan i
pasca benrana |r

]

|

IR !
Data Rencana |I3PI]D, PLIPR

|

iD:a‘ta realisasi i PLIPR
Prugram Kegiatan |
dan Pendanaan |
Rehabililasidan |
| Relonstruks] yang |
Helah ¢
Edi!alﬁanaimn E
I pasca bAncana ;
I
i

| Dokumen
rencana teknis

: perbaikan

' Iinghungan
‘daerah bencana

PUPR

i
l Fazca Bencana,
| Rechabilitas

 Pasca Bencana,
| Rehabiliasi

H

Pascs Beneana,
Rehabilitasi

i
H
]
i

DAD-UHD [ Parbaiken
Fngkungan
daerah henrana

‘Laparan iPHPR
Perbaikan ‘

P e e M A

Pasmm Aennana,
Rohakilitasi




Engkungan ’7
daerah bencena

DAD-021 |Rencanateknis | Dokumen l PUPR t Pasca Bencana,
perkaikan rencana iehnis | Rehabilizasi
prasaranadan  : perbaikan i
sgranaumum; | prasarana dan |
“sarana umum; i
i :
DAD-022 | Perbaikan Laparan - JPUPR | Pasca Bencana,
prasarana dar Perbaikan Rehabilitasi
| SETANS LIMUm prazarana dan
! Sarana wnum
DALR-OEZ :I]anhlan Data pemberan | Disperkim Paxca Nercana,
perbaikan rurmal Bantuan Echabilitasi g
masyarakal perbaikan rumah '
masyarakat

CAD- G4 Kegiatan
Pamulinzn Hnsial
 Psikotogis

QAD-08L:  Perawalan

‘korban bepcana

vang sakit dan
mengatami fuka;

JAD 088 Porawatan

karhan bencana

Data Kegiakan
Pemuhhan Soxial |

Psikologis i

e A TRy [ R 2 LR Sy o Lo

Dzta perawatan ' Dheems
borban bencana | Kesehatan

wang salkit dan |
i mengalami luks; |

i Dinas Sosial

Pasca Bencana,
i Hehahditasi

| Fazca Bencana,
| Rehabliitas]

T Fis,
sdata perowatan | Dinas
| %orban hencana | Kesehatan

i Pasca Bencana,
| Rehahilitasi

i yang meningsgal, L yang meninggal, | :
i__.. A : I e L ! s . L, L
DADDET  Kebuluhan obat- | Dala kebulohan ;DEnas Pasca Bencena, |
crhatan; i ohat chatan | ¥oschatan i Bchabilzasi
........ o e bt e e R Dl e
1 DAD-GBE  Kebuluban | dala lebuluhan ;Dmas. 1 Pasua Hencana,
; peralatan | peralztan | Hesebatan | Rehahilitasi i
¥ ' 1 I i
; kesehalan; kesehatan; i
: i ! E
IDAD-DBS  Kebutuhan data kehutuhan | Dinas 'Pasca Bencara, | !
; tenaga medis | tenaga medis dan | Kesehalan | Rehabilitasi i
dan paramedis; | narameadis; ' | :
| | L ———
DADDI0  Rurnah sakit | Data rumah saklt | Dinas iPasta Bencana, |
: | : i i
rujukan terdekat; | rojuken terdebsl; | Kesehatzn i Behahilitasi i
: i | :
CAD-0S1 i Kegiatan Diata Kegiatan -Baseshangpel . Pasta Bencana, i :
Fekonsiliasi dan | Rekonsiliasi dan | | ishahilitasi , .
Resolucl Konflik | Resolusi Konflik ! ;
DAD-08L | Dempak bencana | Data dampak Bappeoda Pasca Bencana, | ' ,
terhadap | bencana Rehabifitasi I ' |
kehidupan sesial, | terhadap | | |
sknnami dan | kehidupan sos@l, ! i !
budawa; ; ekononi dan j | i
Z_budaya;
DAD 092 | Eegiatan i Bata kegistan !Bappcda EPasca Bongana, |
i Prmulihan Sosm! | Pemubhan Sosial | : Mehabilitas E
i Ekonomi Budava § Ekononi Budaya | i [
= S S D I ‘._. el Elid SN - & : - - e 4; e e e ]
[ DAD-094 | Kondisi i Data hondisi Sasaeshangpol | Pesca Bencana, i
' - |keamanandan  keamanandan | Rehabilitasi {
keterbhan yang | keterbban yang | i f
vkan dipulihkan; | akan dipulibkan, |
CAD-095 | Kebuluhan Dala Kebutuhan | Basesbangpal | Pasca Bencana, .
:pemubihan pemulikan RAehahilitas] !
keamanan dan | kearnanan dan
i ketertihan; ketertiban:
DALD-0%0G | Kepiatan Laparan Kegiatan | Basesbangpol | Pasca Bencana,
Pemulihan EFl:muIFhan  Rehabllttas]




Rearmanan dan

Kearmanan dan

Ketertiban |(PtE'I"thGI‘|
DAD-0GTF | Fungs Dafa ungm Cinasg Fascz Boncana,
pemerinlaban i penwrlntdhan 'Pemdaﬁﬂuknapi [irhakbilitaxi
yang akan ir-,fang akar I, Biro '
dipulibkan; | dipulibhan; Cemerntakan
e | EE b i
DAD-09E | Kebutuhan  datz kehutuhan  Qinas Fasca Bencana,
pemuiihan fungs| %pemu!lhan fungsi Q'Pen*desD.akcapl Henabilitasi
! permeriniahar; ]pemerirﬂahan; : Rim !
E ‘I  Pemedinzahan i
' D#D IJEF* H'.cgmtan {faporan kogiatan f Dinas Pasca Bemdna |
! pamulihan fungsi | pemuliban fungsi - PpmdesDumpl Rehabilitasi
i pemerintabarn; ipcmcrintahan: 11, Biro ; Il
B e i . iPEmEﬂmath ! .
'RAD-10D | Fungsi pelayanan lDa’ta tungsi I:Jinaf-. 'F‘nsca Bencana, |
pubiik yang porlu | pelayanan publik ,Pemdes[)ulampu Rehabilitasi |
dipudihkan; yanE periu 1L Birp : i
i dipulihkan; ! Permnedntaban ;
DAD-101 | #ebutuban :Liata hetutuhan !ﬂln3= iF‘a‘;ra Gencana, i
pemulihan fungs! ; pamulihan fungsi | F'en'ldestlukcapl Rehabilitsi i
pelavanan gpalayanan publik; ' Biro i
! mushiik; i i | Pemerintahan
DAD-102 | keghatan %Iapa::'mn kogiatan | Dinas IPéELE Bencana,
! pemubhan fungsi | pemulihan fungsi |Pemd=5['luk-:ap| Rehabilitasi ;
i pelayanan publik | pelavenan pubitk |4 Bira : :
! Pemerintahan |
DAD-103 | Sumber Dara E Data sumber . PUPR, BPED | Pasce Bencana, }
Rehahiltas dana yang | | Rehabifitasi -
i digunakan dalam
i | brgintan
3'I‘h:halI:usin:als.. '.rang | i E
ngIIl’I{!TI dakam ;
noEer maupun | F
E hiaT neEgarn ! 5 i
DAD-104 | Rencana ! dokumen 'PUPR,BPBD  Pasca Bencama, | Rencana
rizkenstruleh % rencana i | Hekenstriks; tata ruang
{ rekanstraksi; : ! wilayah
DAD 305 |Perencanzan  dokumen | BUPR iP s0a Aencana, [ Rencana
teknis i pErencanaan | Rekonstruksi lata ruang
pembangunan | beknis ; , wilayah
kembaii | pembangunan : ; !
prasarana dan | kombali | |
sArmNa Eprasarana dan | ' |
bk : |
{DAD-1IG | PRrencanaan Edﬂkum\en | PUFR ' paces Bencana, !Herrcana
teknis i perencanaan : i Redonstruls tata ruang
pEmbangunan L rknis | wiayah
kembail sarana pombangunan ,
| sosial masyarakat | kembalj sarana : '
| sosial ! i
: " | masyarakat; ' _
DAD _IJ? Hugiataﬂ JLapuran fegiatan Eﬁinas Losial | Pasca Bencana,
Pemhbangkitan Pembangkitan i  Rekonstruksi i
; Kembali Kembali ; ' ?
! Kehidupan Sosial | Kehidupan Sosial | i
: Budaya | Budaya | | 1'
Masyarakat | Masyarakat ' |




| DAD-108  Penelitian Dokumen hasil Brida Pasca Sencana,
i prrgembangan | penalitian Rekanstriksi
rancang bangun | pengembangan
| : rencang bangun;
iDAD~1ﬂ9 liegiatan Laporan kegiztan  Brida Fasrs Bencana,
| penerEpIn penarapan Rehonslruks
i ranpAang bangun | eacang hangan
| ' CAaD-110 ;I{egia‘[an Cata Kegiatan BFBO Pascs Bencana,
! Partisipasi dan Parlisipasi dan Rehkenslruks
| Feran Sarta Feran Serta
Lembagal Lambags
Crpanisasi Organisasi
semasvarakatan, | Remasyarakatan,
Dunia wszha, Cuniz lizahs, dan
dan Miasyarakat . Masyzrakat
CAD 111 | Regiatan | Data lkegiatan Banoeda Faste Bencana,
| Peningkatan i Peningkatan iRekanstrukei
i kondisi sosial, i kendisi sosial,
eknnnmi, dan L aknnnmi, dan
budaya ;rl:-udayra
CAD-112 | Program jargha I Cohumen Dinas Pasca Bencana,
| nanjang !rrenl:ana program | PemdesDukeapi  Rekonstruks:
peninglatan ijangha panjang [, Biro §
fungsi pelayanan 'Epenlngkatan Pemerintahan
oukdil; ;lungsi pelayanan |
;putﬂ]k; : :
DAD-113 | Program f Bokuimet Dinas 'Pascs Bencana,
pengEmbangan | program ‘PemdesDukeapi Rekonstruks!
mekanisiee dan | pengembangan [, Bira
sistem pelavanan  mekanisme dan | Pemerintahan
vubtik vang lakih iaisl&m pelayanan |
efelzif dan F pubiik yang lebih |
efisien % efeklil den efisien
DAD-314 |Kegiatan ' Lsporan kegiatan | Dinas ‘Pasca Bencana,
mengembangkan | mengembangkan  PemdesDukcapi | Rekonstruksi
| gola-pola ; pola-pole .} Birn :
| pelayanan iF' pelayanan Pemerintahan
masyarakat yang | masyarakat yang |

efektif dan | efektif dan efisien |

afisien i

4.2.3. Arsitekiur Layanan

Domain arsitektur lavanan mengidentifikasi berbagai lavenan vang poru diselenggarakan oleh
pemerintah dan pemangka kepentingan terkait baik uriuk kebutuhan pemcerintah ataupun kepada publiv

cesuzi amanat peraturan yang telah ditetapkan

lumlah Layanan yang teridentfikosi sebanyak 13 jenis layanan, yang meliputi kategari:

1. Polayvanan informask rawan bencana;

?.  Pelayanan pencegahan dan kestapsiagasn terhadap bencana
3. Pelayanzn penyvelamatan dan evakuasi korban bencana,
Setiap jenis layanan dijelaskan melalui artribut domain berikut:

¢ Kode: ld unik layznan
= Nama Layanan: Namz pengenal Layanan

Fungs! Lavanan: Proses/pekerjzan lavanan vane dilakukan
Lnit Pelaksana: Mama instansi/peranpkat daerabflembaga yang melaksanzkan layanan
Target Lavanan: Organisasi atau masyarzkat penerima lavanan




»  Referensi Arsitektur: acuan kelompel/klasifikasi layanan
e Kode Domain Arsitektur Terkait: o domain arsitektur I2in vang terkait

Tabel 6. Domain Arsitektur Layanan

2 Linit Target |: Refarunsi ; Domain
honsr ;Nma Leysnar- fFuogsr i aysinan Pelaksana Layanan iArsItek:tur | Arsitektur
; %Terl:ait i
DAL-01  Pelayaran Pemyusunan bahan | BPRD pasblik, i i
informazi rawan | dan pemyajian Pernerintahan | | E
bercans; informasi rawan .! ' !
bencana ;
DAL-O1.01  Penyusunan Penyusuran BPBD Pomerntah | !
kajian risiko dekumen ksjian : i
bencans risiko bencana | {
DAL 2L.02  Komunikesi Perviapan bahan, |BFED, Publib
Informasi dan pelaksanasn Diskamintotik,
Edukasirawan | dosiminasi Fedia Massa |
bencans II'-'.1“::|r111a.'i| dan I _
i Edukasi Rawan | |
bencana | |
NaL-i2 Peleyvaman kKeoordinssi dan BFBD Pealik ! : I
percegalian dan | pelaksanasn I
kesapsiagzan pencegaian dan
terhadap lesiapsiagaan
kercanz terhadap bencana
DAL 02,01 Penyusunan oo dinasi, BFED Pems=rintah
rencana peryiapar bahan :
peranggulangan | dan pelakssnzan i |
kercanz Py U Aan '
renGEna |
penanggulangan ; .
[cncana i i
| e e e R i i M
DAL-02.02  Pembualan Koordinasi, BRRD Pemerintakh !
rencans pernrasunan baban :
kenlinjens: dan pelaksanaar .
parmbuatan i
rencana kontijensi i
DAL-DZ.03  Pelatihan Kordinas dan BPED Fuilik ? ;
percegahan dan | pelaksanasn ;
mEigasi pelatihan | :
pencegahan dan i !
i ritigasi i .
Cal-02.04  Gladi Eoo-dinasi dan EPBD Ptk ]
kesiapsiagsan pelaksanazn gladi
terhadag lkesiapsiagaan ;
kercanz terhadap bencana i 3 |
(DAL-D2.05  Pengendzlian Keordingst, BPED Fuiadik '
: % oparasi dan fasilitasi dan
f penvediaan palaksanaan '
; sa3and Pengendalian
: pPrasalmng operasi dan .
: kesiapsiagaan penyadizan sarana |
i 1orhadap prasararna
bencang | keclapsiagasn |
‘ |terhadap bencens
iDAL-02.06  Pemyediaan Eoordinasi, .BPED Puhlik

l oeralatan

! fasilitzsi dan




periindungan selaksanaan I
dan Pevwiediaan |
i
|
|
|

; krsiapsiagaan perslatan i
: terhzdap pedindungan dan

i bencana kesiapsiagaan

|

terhadap bencans

JAL-03 Pelayanan Koordinasi, BERD Publk
penyelamatan  ;fastiitasl dan ;
dan evakuasi  jpelaksanaan

korfian Palayanan
bencang, penyelamatan dan
evakuasi korban ;
lrencana, . ,
Dal-03.00  Respon cepal ko i si, BFED Fublik ' :
i kejadian fuar pemyianan bahan i _
| ¥ ; 1 H
! biasa dan pelabsanaan | i
pemvakit/wahah | Respon cepat i i
zoonosis | kejadian luar biasa | i “
prinmias : penyakitfembah i !
: | Zoonosis prieritas . i
| D&L-03.02  Respon cepsl Foordingst, i EFBO Publk E
! darurat bencana | penyiapan bahan | : i .
 dan pelaksanzan | i i
| Respon cepat i
| darurat bencana '
|DAL-DE.  Aktneasi sistem | Koordinasi dan : BPED Pemerintal | !
omRndo spelaksanaan j i
penanganan | Aktivasi sistem i
darurat bencana | komando | i | '
- : pEnanZanan | :
; rdarural bencana | :
LAL-IE.1M | Penrarian, Eoarinas, DPRD : Punlik
pertolongan dan | fasilitasi dan j
-evakuasi korban | pelaksanaan .
pencana { Pencarian, :
|periolongan dan | ;
ievakuas korban | i
i thencans -
DAL-03.05 Femenuhan | Koordinasi, BPBD, Dinas | Publik
Hehuluhen : fasilifas dan Sosial |
| dasarkorban | pelaksanaan ' i
i bercana Pemenubian I | .
! kebutuhan dasar | |
' horban bencens |

4.2.4. Arsitekiur Aplikasi

Mengidentifikasi berhagai Aplikasi sistem elekironik yang dikelols berbagai instansi atau lembanga
vang mendukung dalam peleksanaan layanan dan proses manzjemen kebencanzan, baik vang telzh ada
maupuh yang perlu dikembanpkan.

Jumlzh Aplikasi yang teridentifikasi sebanyak 5 aplikasi dan setiap aplikasi dijelsskan melalui artribur
sebagai berikut:

= Kode: ld unik aplikasi

«  Mama Aplikasi: Mama cengonal Aplikasi

»  Fungsi Aplikasic Proses/pekeraan vang didubung dalem aplitasi

s iayanan yang didukung: jenis layanan yang aken didukung aleh aplikasi

s Dale yang digunakan: Datafinformasi vang digunakansdibasilkan dalam plikasi



= Kode Damaln Arssitektur Terkait: |d domain arsitestur 87 yang terkait

Tabel 7. Domain Arsitektur Aplikasi

: - layananyang di - Data yang K“!E DAMAY
Kode Mama Apllias! .Fung:sl Apilias ik b Arslte.lgetur
: : e R e S L
| DAA-T {InaRisk |Desiminasi poatenst | Layanan Infarmasi | Deta spasial lokasi
dar antislpasi fziko | potenst bencana, | user, kafian risiko |
bencana berbasis | informasi anlisipast | bencana, i
latak geografis beneanz, bank data | informasi adukas: !
edukasi kebancanaan, ' i
kebencanaan indaks risiko i
bencana i
| DAS-02 Bl Desiminas: dale Layanan Data dan | Data kejadian |
' s dan informasi informasi kejadian | bencana
bencana di bancana ;
:  Indonesia
(DA 03 BMKG Desiminasi Cuaca, |Layvanandatadan | Daza cuaca, iklim,
! ! kiim, koahtss infarmas cuac, ; kualitas pdars,
| udara, gemna bumi Iklim, kuzlitas |Eermpa bumi dan
dan Tsunasmi udara, gemps bumi | lunami
cdan tsunami
Db A-ed SlagaMTE - Sislem |- Desirsinasi Layanan dala dan | Seluruh dzla
Imbarmas irfarmasi dan infarmas! dalam tabapan
Kebencanaan edukasi bencana kebencanaan di bancana ; Pra i
Dasrah NTB wilayah NTE Bencanz, Kejadian |
- Dukungan Layanen Bencans, darn !
manajemen dan mangjemen dan Pasca Bencana
i tata kelols talka helola
? !ket:ne*ﬁcanaan kebiencanaan i
DAAOS Sistam Informeasi - Desirminas - Layanan data dan | - Profil desa,
Desa (5i0) rformasi Profi dan inforemasi profil dan , Program
| Pembangunan pembangundesa | pembangunzn
iDesa Layanan Pdesa
| ; administrasi dan ' -Data
' s publik masvarzkat  penvelenggaraan |
| dasa layaran desa i

42 5. Arsitektur Infrastrsktur

Domain arsitektyr infrastruktur mengidentifikasi berbagai jenis infrastruktur teknalogi informasi
yang dibutuhkan dalam pelaksanzan lavanan dan proses manajemen kebencsnaan, baik vang telah ada
prausun vang peru dikembangkan

Setiap jenis infrastruktur yang dildentifikasi melalui artribut Domain sebagal berikut:

o« Kode: ld unik Infrastrokeur
= =Domain arsitebtur infrestraktur: Namas infrastruldur vang dibutubkan
Dezkripsi Infrastrohktar: Penjelasan lentang keberadasn, Fungsi dan spesifikasi infrastruktur

Referensi Arsitaktur: acuan kelompok/klasifikasi infrastrukiur

Kode Darmain Arsiteltur Terkait: |d domain arsitakiur (min yang terkait



Tabel 8. Domain Arsitekiur Insfratrubkiur

il

i (Domaln Arsitektur .
Eous | infrastrukiur ! el infrastrukiur
CAd-0 Pusat Kompuizasi  Dikelnla aleh Dinas Kaminfotik,
Cinas Keminfotik  : lokasi kota mataram, terdici dar
"heherapa komputer server, jzring
intarred denga kapasitas
bandwidih 200 Mbps. Digunakan
sebagai server hackup dan pusat |
fendali faringan |
' DA-02 ! Pusat Data Dikrlnla nleh Kementenan Kominfo E
Masionai R, lokasi wilawah Rl telah i
| memenuhi slandar keamznan den !
standar data center Tier 3. I
Digunzkar sebagal server utama
A3 Jaringan Intra Dikeinla aleh Dinas Kominfolik,
Pemcrintah Haringas tertutup vang
Provirst WIB Erni:hgf'.uhungkan OPD secara
‘aman. Dapat diganakan jika
srmermbuluhken akses Lerbutup
'apli!{asi aray lavanan tertentu.
Da-04 | Sistem Dilehela cleh Dinas Kominfotik, [
: | penghiiing mengaEtnakan infrastruktor 520
lavanan kementerizn Kominfe terintesrast

pemerintah [SPLP)

dengan pusat data nesional.
Digurakan wuntuk menghubungkan
dan berbag: pakai dzts antar
aplikasi sisterm elekironik

| Referensi Arsitektor | Knde damain
-arsitekiur terkalt

426, Taksornomi Referensi Arsitekiur Proses Bisnis

Tabel 9. Taksonomi Heferensi Arsitektur Proses Bisnis

Kods ! ﬁEfEfE.ﬁE_i Amsitekiur Deskripsi Referansi Arsitekiur Proses Bisnis
RAZ05 Keteriiban Jmum dan | Penyelengearaan pemerintchan sekior Ketertiban
| Kespiamatan jimum dzan zeselamatan
RAZ-0502 Kearmanan Permyelenggaraan pemerintzhan urdssn keamanan. :
Raz (050201 Kotontraman, Keteriban Ymum | Foenyelenggarman pemerintzhen fungsi '
'Errantraman dan Keteriban Lmum.
RAB05.02.02 Tengayoman Masyarakat | Feryelenggaraan pemerintahzn fungsl
pERgAYOMEnN mesysraksl
RAB 05,0203 | Peranggulangan trarsnasianal Ferwelenggaran pemerintahan fungsi
| dan terarisme pemnarggulanan lransnasional dan lerarisme
|R.¢n|3—&']ﬂ2.ﬂ¢ Penegskan hukum Prryelengparaan pemerintaban fungsi Penegakan

RAR-T5.072.05
RAB-05.02.06

RAB-35.02.06.01

RAR-05.02. 0602

‘RAB-D5.02.06.03

Prryalrnggaraan penyidikan

Boncana

i Pra Sencana

hukeem

Penyelenggaraan pemerinlanan lurgsi peryidikan

Peryelenggarain pemerintaban fungs 5

penangaulzngan kebencansan

i Penyelenggrraan pemerintahan sub fungsi pra
Bencana

Saat 3encana

Pasca Dencana

Panyelengoaraan pemerintahan sub Tungsi saat
PERCAn

Perpelenggaraan pemerintahan sulb furgsi pascs

bencana




RAB-05.02.07 |chakaran Femyelanggaraan pemerintaban fings!

| penanugulangan kebakaran

RAR-05.02.07.01 iFemetaan rawan kebakaran, {Penyelenggaraar pemerintahan sub fungsi I
| | penyclenggarsan pemetaan ravan kebakaran i
RABO5.02.07.02 | Perbantuan PENANRENAN iPenye!enggareaf‘. pemarintahan sub fungsi |
| kehakaran kahfkata perbantuan penangeulangan kebakaran di |
; KabfKota |

43, Pengelolaan Infrastrukiur Manual dan Komputerisasi

431 Infrastruktur Pengelolaan SIK Manual
1. Pencaatan

Pada pelaksanaan proses pencatatan dipesdukan media berupa formulir yang ditentukan dan
dipastikan sesuai pada saat dibutubkan.

2. Fenyimpanan

Meadis penyimpanan dokumen menggunakan peralatan khusus tergantung pada jenis. media dan
ukuran arsip. Spesifikasi {eknis harus memiliki karakteristik tidak mudah terbakar dan kedap air.
Penggunaan sistem keamanan ruang penyimpanan dokumen harus memenuhi standar teknis
seperti pengaturan akses, pengaturan ruang simpan, penggunaan sistem alam yang dapat

digunakan untuk mengemankan arsip dari bahaya pencurian, sabotese, penyadapean dan lain-lain.

3, Dieeminasi
Untuk penvajian informasi, hiasanya berups data cetak (misal: laporan, profil institusi, profil
kesshatan). Penyajian informasi dapat juga melahui media papan informasi.

4.3.2. Infrastrukiur Pengslolaan 31K Komputerisasi
Pada pengelolaan Sk komputerisasi dibutubkan infrastrukiur sebagai berikut;

1. Jaringan Komputer

Janngan komputer terdinl dari Local Area Metworks (LAN) dan Wide Area Melworks (WAN).
Keduanya dipedukan dan digunakan dalam desain SIK komputerisasi di Provinsi Musa Tenggara
Barat.

. Pemngket | ieterangan

Switch Switch digunakan untuk menghubungkan beberapa perangkat seperti

. komputer dan server dalam jaringan yang memungkinkan koemunikasi
data antara perangkal. Jenis switen yang digunakan sangat terganturg
pada desain dan konfigurasi jaringan.

Wiraless Figelify Stasium WiFI base agalah perangkzat vang memungkinkan koneksi
WFED ralelal transmisi nirkaba! ke jaringan. Hal inl membehaskan paralatan
dard sambungan kabel untuk dihusungkan ke LAN dan berguna untuk
manghubung=an serangkal bergsrak. Konekdivitas Wifi juga memiki
keterbatasan dalam jarak jaun.




Unshielded FTwisted
Eair (UTP) Cable

¥abe! UTF kategon G adalah standar yang digunakan umtuk konektivitas
jaringan. Kabel tembaga ind memungkinkan kecepatan hingga 1000Mbps
{gigabit Ethemel) wergantung pade jsnis karlu jaringan dan switch yang
digunakan.

Fihre Opilc Cable
{kabel serat optik)

Kabel serat optik mamungkinkan transmisi melintasi jarak vang luas pada
kacepalan transfer sangat finggl. Serat optik kabel seriag digurakan
sebagal tulang sunggung LAN, menghubungkan parangkal jaub.

2. Perangkst Keras

" Peranglat

Keterangan

Sarver

Sarver adatah kompulsr yang dirancang untuk berparan sebsgal uan
rumsahdi mana perangkst lunak aplikasi dan database berads. Sarvar
sdalah bagian penling urluk semus zizlam aplkaszi lelapi lokasi server
dapat dilokalsagi dalam fasilitaz alau ditemoatkan eksternal (komunikesi
cala can mantranzfar lebit dari WAN alau Imemal). Lacelzed server
sdalah  janfurg  dan sistem aplikasi dan desain sistern barus
mencenminkan redundans’ untul menjamin uplime sislam.

Memilih server yang tepst unhuk menjslankan sistem apikasi memarlukan
evaluas tekals pads sistem dimaksudkan dan beban kerja, sehinggs
mempzngaruhi daya proses, rueng kepesitas penvimparan dan Thur
lainrya. Perangkat lunak server yeng mengendaliken server iugs
memerlukan evaluasi taknis untulk menemulan yang paling cocck uniuk
perangkat lunak aplikesi dimaksud dan lingkungan.

Kompter

Hempuiar  sdaah  lampat penoguna bakerna, memasakkan  dan
mengamtil informasi. SIK komputerisasi menempatkan semua irformasi
yang diperlukan di tarminal kompuler yang memungkinkan pangambilan
sacara langsung olsh oenggura.

Heyboard dan
llouse

Keyboard dan mouse adalan alat input standar uniuk sistem komputer
dan nampir semua sistern computer dilengkapi perangket ini. Penting juga
diperhatikan ales mouse, dmana mouse tidak bekena pada permukaan
seperti kaca.

Printer

Printar digumakan wituk mencatak berbagai informasi gan laporan vang
dibutuhkan, Untuk mitigasi kebancanaan seperti media sosialisasi berupa
pamflet brosur, cli menggunakan prirter printer ink et atau prnter laser,
Pengaturan pricter juga harus diubah dengan pengaturan mengournakan
fpta minimal dan kuzktas sehingga mengurangl bisve dan wakiu
pencatahan

Liintervupied
! Power Supply
[UPE)

Gangauan pasckan listrix ataa UPE dapat bekaria sebagsi pengatur arus
listrik dan pesokan days daruret UPS haruz digunakan di samua
komputer, parangkst jaringan dan sarver dazamya unluk mengalur srus
listrik. dan yang tarpanting untuk menyadiakan pasckan lisirik cadangan
darurat kemputer bila mati listik

3 Konskinvitas

Komputerisasi SIK akan lebih cepat dan akurat dalam penyampaian informasi bila terdapat koneksi
intemet antar semua tingksatan pananggulangan kebencanaan, Data temilsh yang dipemish dapst
cepal untuk dikompilast dan pada akhimya data dapat diakses cleh seluruh pemangku kepentingan

uniuk mengambil keputusan dalam sistem kebencanaan.

Koneksi internet untuk semus fasilitas kebhencangan sangat penting bagi kebarhasilan SIK. Semua
fasilitas sistern informasi sampai ke tingkat desa harus dialokasikan anggsran untuk msnjamin

konzksi internet untuk transmisi data kebencanaan terpilsh yang dikumpulkan.




£ Suplai Listrik
Komponan terpenting dan komputerisasi SIK adalah ketersedian suplai Listiik dan akan

menimbulkan masalah dalam operasional terutama di daesrsh pedssasn. Untuk memastikan
ketersediaan suplai listrik dapat ditempub dengan strategi berikut:

1. Semua suplai listrik ke perangkat GIK (termasuk perangkat jaringan) terlebih dahulu diatur oleh
reguiator tegangan. Hal inl akan membanty dalam mengurangl arus pendek yang secara
permanen akan merusak perangkat mahnal ini. Beberapa fungsi UPS dapat ssbagai regulator
tegangan dan iuga manyediakan listrik cadangan.

2. Strategi cadangan peru diambil kelika sistern kompulerisasi SIK sedang down (mengalami
miasalah) selama operasional meliputi;

a. Segera respon bila ada kegapalan suplai listik, segera matikan komputer dan server
dangan benar yang sementara masih berjalan dengan menggunakan daya UPS,
Bila kegagalan suplai listrik terus bedanjut, operasional data kembali ke sisterm manual.

¢ oetelah kembalinya suplai listik, data manual harus dittansfer kembali ke sistem
komputerisast.

3. Gensst (pembangkit listik cadangan/penggantl menyediakan suplal listrik bila tedadi

pemadaman listnk.

o

Penyimpanan Berkas/Dokumen

Pemilinan media penyimpanan lergantung pada jenis, bahan (material peralatan) dokumen
elektronik. Namun demikian secara umum paralatan tersebut memiliki karaktensiik tidak mudah
terbakar (sedapat mungkin memiliki daya tahan sekurang- kurangnya 4 jam kebakaran), kedap air
dan bebas medan magnet untuk jenis arsip herbasis magnetik/elektronik.

-~

£. Komponen Infrastrukiur lainnya

Komponen infrastruktur yang juga penting adalah ruang kerja. Ruang kerja harus diatur sgar
petugas nyaman dalam bekerja. dengan memparhatikan jumiah dan penempatar petugas dalam
satu ruangan, perangkal komputar diatur sedemikian rupa agar ruangan tidak sempit dan sfisien.
Diperhatikan pula pencahayaan, sirkulasi udara qan suplai listrik,

44. Desain Tampilan Informasi Kebancanaan NTEB

Beberapa hal yang peru diperhatikan dalam membuat Desain Sistern adalah:

1. Mengutamakan kemudahan interaksi pengguna terhadap fungsi-fungsi yang disediakan oleh
gistermn yang dibangun.

2. Visualisasi data spasid bancana dibust dengan wama yang menarik dan memudahkan untuk
mengetahui kondisi daerah yang berpotensi bencana pada peta.

3. Hendaknya basis data sistem dapat teriniegrasi langsung, sehingga ketika proses pembuatan
dan perubahan data, maka semus date ekan ikut berubah,




4.5 Pendanaan

Perencanaan anggaran yang akurat sangal peniing untuk mermastikan pengembangan Sl
dapat dilaksanakan sesua dengan rencana, tanpa adanya resiko kekurangan dana sebeium
selesainya implementasi sistern. Dalam pengembangan sistem informasi diperiukan mengacu pada
standar saluan harga yang berpedoman pada tingkad kerumilan atau komplaksitas sistem

informasi.

Berdasarkan pada kebutuhan-kebutuhan diatas, biaya pengembangan 51K Provinsi Nuss
Tenggara Barat terdin atas 3 komponen utama yailu: Infrastruktur. pelatihan, dan pengembangan
aplikasi. Keliga komponen tersebut diuraiakan lagi pada 4 tahapan pangembangan yailu persiapan,
pematangan, pemantapan, dan permanfaatan.



V.

5.1,

PENYAJIAN, DISENMINAS] DAN PEMAMFAATAN DATA INFORMASI

Fenyajian Data dan Informasi

Cata adsalsh fakia meniah yang manfaalnya belum bisa digunakan secara optimal, Agar

data bisa memiliki manfaat yang optimal dan berguna. maka data-data ini perdu dilakukan proses

analisis dan pengolahan. Infarmasi merupakan hasil dan pengolzhan data yang memiliki arti dan

manfaat yang bisa dijadikan sebagai bahan pertimbangan dalam pembustan keputusan oleh

i
infa

pinan pemerimtahan lerkait penanggulangan bencana. Informasi yang dihasitkan adalah
rnasi yang berkualitas yang memiliki rhanfasat yang optimel. Informasi yang dinasilkan haruslah:
Relevan, sesuai dengan kebutuhan, baik bagi pemakainya maupun yang menerima manfaat
dar infarmasi tersebut

Akurat; Informasi mesli tepat dan presisi dengan tingkal kesalahan minimal (data yang
diperaleh telah terkonfirmasi dan tervalidasi dengan benar). Karena informasi yang hasilkan
akan digunakan sebagai bshan pertimbangan dalam pengambilan keputusan, ketidak-akuratan
informasi bisa menyebabkan kerugian bahkan bisa menimbulkan masalah karena sslsh dalam
mengambil kepuiusan.

Tepat Wakiu; infarmasi yang dihasilkan sistem informasi kebencanaan tidak terlambat disajikan
kepada pihak yang membuiubkan. Informasi yang disajikan tidak tepat waktu justru akan
kehilangan sebagian bahkan keseluruban dan nilai informasi terssbut.

Penyajian data bencana berupa tabel, diagram dan data spasial (peta). Informasi bencana disajikan
nerdasarkan fase pada penanggulangan bencana;

.

S.2.

Fra Bencana: peta tematik kajian risiko bencana Provinsi Nusa Tenggara Barat dan
mitigasinya, informasi sebaran kejadian bencana suatu witayah, peta jalur evakuasi dan fitik

kumpul, fitik pengungsian, ketersedizan sumberdaya, ssbaran lokasiftitk penempatan Sistern
Paringatan Dini.

. Tanggap Darurat: laporan kejadian bencana, infografis kejadian bencansz, informasi lakasi dan

data pengungsi, sebaran lokasi pengungsian dan informasi sumberdaya.
Fasca Bencana: progress rehabilitasi dan rekonstruksi dan data terpilah korban terdampak.

Diseminasi

Penyebaran data dan informasi bencana dilakukan secara digital melalui aplikasi berbasis website,

sasial media, mobife application maupun media elektronik dan madia cetak. Hal itu dilakukan untuk

menjamin transparansi dan penyebaran data dan informasi hancana secara masif di masyarakat.

Untuk optimalnya pemanfaatan aplikasi kebencanaan yang dibuat, baik yang herbasis website

maupun mobkile application harus mudah digunakan {user fendly) oleh pengguna dengan later

belakang vang baragam dan dala maupun informasi vang ditampitkan harus tetap ue fo dete.



5.3 Pemanfaalan

Data dan infarmasi hencana berperan penting untuk menganslisa iren bencana secara sistematis

dan terpadu vang terjadi di suatu wilayah dan dampak yeng ditimbulkan dalam kurun wakiu tertentu,

sehingga penanggulangan bancana dapat dilakukan secara optimal.

Data dan informasi dalam penanggulangan bencana sangst bermanfaat dalam pengambilan

keputusan aoleh stakeholder terkait. Selain #u pemanfaaiannya juga dapal diklasifikasikan

berdasarkan fase bencana, yaitu:

Fasa

Pemanfaatan

a. Pra Bencana

Kajian Risixe Bencana (KRB) yang terdiri dari analisis ancaman, karemanan dan
kapasitas

Fenyedizan fasilitas komurikast, iformasi dan edukasi (KIE) ter<ai: pencegahan
dan kesiapsiagaan bencans .

Perencanean jelur evakuasi, penentuan titk aman, parencansar  litiklokasi
Sistam Peringatan Dini maupun lokasi pengurgsian.

Sebagal bahan BPHED dan Lembagzs ierkait calam perencanaan penangguiangan
kencana.

b. Tanggap
Darurat

¢. Pasca
Bencana

Panyedisan data dan infonmasi keiadian bencana
Fanyedisan data korban erdampak bencana
Penyediaan data dan informasi sumberdaya

Kaii capat dJampak bencana

Parericanaan rehabilitasi dan rekonsruks? pasca bencana |
Data dan informasi untuk kelengkapan admirisiras ]




V0. MONITORING DAN EVALUASI

8.1. Monttoring dan Evaluasi

Berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 39 Tshun 2006 tentang Tata Cara Pengendalian
dan Evaluasi Pelaksanaan Rencana Pembangunan, bahwa monitoring marupakan sustu kegiatan
mengamatl secara seksama suatu keadaan aiau kondisi, termasuk juga perlzku atau kegiatan
fertentu, dengan fujuan agar semuz data masukan stau informasi yang diperoieh dar hasil
pengamatan tersebul dapat menjadi landasan dalam mengambil keputusan tindakan selanjutnya
yvang diperiukan. Tindakan tersebut diperdukan seandainya hasil pengamatan menunjukkan adanya
hal atau kondisi vang fidak sssusi dengan yang direncanakan. Sedangkan, evaluasi adalah
rangksian kegiatan membandingkan realisasi, keluaran dan hasil terhadap rencana dan standar,

Monitoring dan evaluasi bagi sebuah organisasi, lembaga dan program kegiatan apapun
adalah sangat penling. Beberapa alasan monitoring dan evaluasi itu sehagai kegiatan yang sangat
penting untuk dilakukan dalam rangka pengembangan SiK, khususnya bagi BPFBD Provinsi NTB
adalah sebagai berkut:

1. Memastkan setiap perencanaan SiK sudah dapat dilaksanzskan dengan baik dan sesusi
ketentuan.

2. Memantau setiap perkembangan dan tahapan kemajuan 31K yang sudah dinasitkan, sehingga
perubahan yvang akan dilakukan terkendali dan terawasi dengan baik.

3. Mengukur keberhasilan SIK terkait keluaran, hasil dan dampsknya,
Memastikan sefiap perubahan dan kemsjuan SIK yang dicapai sesuai dengen indikator
{kriteria) yang sudah diletapkan

5. Mengidentifikasi sekecl) apapun kendala dan hambaten vang mesti diselesaikan (dicarikan
salusi) guna memaksimalkan keberhasilan SIK

€. Memiliki instrumen pendukung untuk perencanasn pengembangan SIK ke depan.

Monitoring {ersebut perdu dilakukan sejak awal hinggs proses pelsksanaan untuk
mengetshut kemajuan dan permasatahan yang dihadapi. Pemantauan ini dilakukan secara
langsung maupun lidak langsung dan diumpanbalikkan secara reguler, baik tertullis maupun dalam
hentuk pertemuan-partsmuan berkala.

Evaluasi dimaksudkan umtuk mengetahui tingkat keberhasilan, cspaian  tshapan
impismentasi sistam serta rencana tindak fanjut pengembangan SIK. Evaluasi mesti dilakukan
gsecarg rutin dan pelaksanaannys disesuaikan mengikuli jadwal perfemuan pemantauan
implementasi SlIK. Penilaian keberhasilan dapat dilakukan melalui evaluasi intemal pemerintzh

daniatau evaluas eksternal.

Evaluasi interna dilakukan cleh Pemerintah untuk menilai tingkat kinerja sistem informasi
(keamanan, pendayagunaan, dan kebedanjutan) (akan dikonsultasikan ke Pak Yasrul). Evaluas ini
juga diperkuat oleh evaluatar eksternal yang ditunjuk cleh tim penitai independen yang ditentukan
oleh pemeriniah untuk membearikan keseimbangan penilgian. Sasaran penilaian dalam avaluas
sistem dapat terdin pada empat hal (1api tidak terbatas) antara lain:

a Kemampuan teknis sistem; Kapasilas sistern untuk mengerjakan berbagai fugas pada suaiu



pekerjaan (SIK).

Oparasional sistem: Standard dan parsyaratan operasional yang telah diterapkan dengan tepat
dan sesual dengan harapan pads sehush sistam.

Pendayagunaan sistem; Nilai guna yang memberikan panambahan manfaat dan kemudahan

dalam mengakses data dan informasi bencana pada SIK

Keamanan sistem: Potensi resiko dan antisipasi ferhadap ancaman keamanan sistem dan

pengendalian intemal yang tercatal dalam dokumentasi perencanaan sistem



Vil PENUTUP

Harapanya, semoga Pedoman Sistem Informasi Kebancanaan (SIK) ini bisa dijadikan
sebagal acuan dan digunakan dalam pengembangan dan implementasi Sistem Informasi
Kebencanaan (SIK) baik di satuan kerfa terkeil di Lingkungan Bidang Kebencanasn Daersh
maupun pemangky kepentingan terkait kebencanaan. Ssmoga pedoman ini bisa diterapkan dan
dilaksanskan dengan_ sebaik-balknya.

INGGARA BARAT,

ht Wb Y



